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ABSTRAK 

 

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SISWA DI SD IT AL-FURQON KOTAGAJAH 

Oleh:  

Putri Ayu Indah Sari 

 

Peran orang tua merupakan peran yang sangat penting untuk siswa menuju 

masa dewasanya. Peran orangtua dalam memotivasi dianggap penting dalam 

upaya belajar dan pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau 

manfaatnya. Motivasi menjadi pendorong timbulnya tingkah laku serta 

mempengaruhi dan mengubah setiap tingkah laku. 

Adapun permasalahan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

diberikan orang tua terhadap siswa karena kurangnya perhatian orang tua terhadap 

siswa dikarenakan sibuk dengan pekerjaan dan fasilitas yang kurang maksimal. 

Sehingga muncul pertanyaan bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SDIT Al-Furqon Kotagajah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orangtua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswadi SDIT Al- Furqon Kotagajah. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini bertempat di SDIT 

Al- Furqon Kotagajah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan orang 

tua sebagai pendidik, orang tua sebagai fasilitator siswa, dan orang tua sebagai 

motivator siswa, adapun bentuk motivator yang dapat diberikan oleh orang tua 

kepada siswaadalah mengetahui hasil, pemberian hadiah dan hukumam, dan 

menyediakan fasilitas yang dibutuhkan. Dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswaterdapat beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi yaitu pemberian 

stimulus berupa reward atau punishment, perhatian orang tua. Dan terdapat faktor 

penghambat yaitu kondisi siswa, kesibukan orang tua dan keadan sekitar. 

Kemudian terdapat  pula cara mengatasi kendala yaitu mendisiplinkan waktu 

belajar siswa, mengawasi dan mengontrol belajar dan memberikan tempat khusus 

agar siswafokus belajar. Dalam hal ini peranan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi siswasangat diperlukan supaya siswamendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. 

 

Kata Kunci: Peran Orangtua, Meningkatkan Motivasi Belajar. 
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MOTTO 

 

 

الِىَ مَنْ سَلكََ طَرِ يْقاً الِىَ الْعِلْمِ سَلكََ اللهُ بِوِ طَرِ يْقا 

 الْجَنَّةِ 

 {رواه أبى ىريرة}
 

― Barang siapa yang menempuh suatu  perjalanan untuk mencari ilmu,  

maka Allah menuntunnya ke jalan menuju surga ‖. 

(H.R. Abu Hurairah, r.a)
1
 

 

 

  

                                                 
1
M. Fadlil Said An-Nadwi, Terjemah Durratun Nashihim,Penerbit Al-Hidayah, Surabaya, 

2006. h. 44 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi siswa. Di lingkungan 

keluarga pertama siswamendapatkan pendidikan dari orang tua. Oleh karena 

itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan 

kodrati. Keluarga juga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat 

penting dalam membentuk pola kepribadian siswa. Karena di dalam keluarga 

siswapertama kali diperkenalkan dengan nilai dan norma. Pendidikan keluarga 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, agama, dan kepercayaam, 

norma sosial dan pandangan hidup yang diperlukan siswauntuk dapat berperan 

dalam keluarga dan di dalam masyarakat.
2
 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu 

mengembangkankemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang berguna 

bagi pendidikan siswa baik sekarang maupun yang  akan datang. Pendidikan 

merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Sejak manusia diciptakam, pendidikan menempati urutan 

pertama sebagai alat yang sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia. 

Meskipun belum ada istilah pendidikan formal maupun informal, akan tetapi 

pendidikan sudah dibutuhkan oleh manusia.
3
 

                                                 
2
Ibid, 17 

3
Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 13. 
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Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sangat mustahil bagi 

suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi 

(cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut pandangan hidup 

mereka.
4
  Manusia ketika dilahirkan di dunia dalam keadaan lemah, tanpa 

pertolongan dari orang laim, terutama orang tuanya, ia tidak bisa berbuat 

banyak. Di balik keadaannya yang lemah itu memiliki potensi baik yaitu 

jasmani maupun rohani.
5
 

Keberadaan orang tua dalam memberikan perhatian sangat 

mempengaruhi motivasi belajar. Tidak jarang ditemukan orang tua yang 

menghabiskan waktu, sibuk bekerja semata-mata hanya untuk kepentingan 

siswa. Ditinjau dari sisi psikologi, kebutuhan siswabukan hanya sebatas 

kebutuhan materi semata, namun siswajuga membutuhkan kasih sayang dan 

perhatian dari orang terdekatnya, khususnya orang tua. Realitanya, banyak 

siswayang kurang mendapatkan kebutuhan afeksi(kasih sayang), disebabkan 

orang tua sibuk mencari uang demi untuk memperbaiki perekonomian 

keluarga.
6
 

Peran orangtua dalam mendampingi dan mendidik siswatidak terbatas 

sebagai orangtua. Orangtua juga berperan sebagai panutam, motivator siswa, 

cermin utama siswadan sebagai fasilitator siswa.
7
Pendidikan yang diberikan 

                                                 
4
Fuad Ihsam,Dasar-Dasar Kependidikam, 2003. (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003), 2. 

5
Ibid, 4 

6
AphroditaM,Panduan Orangtua & Guru Untuk Anak Dengan Disgrafia (Kesulitan 

Belajar (Yogyakarta: Javalitera, 2017), 43-44 
7
Dindin Jamaluddim,Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam  (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), 145 
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oleh orangtua bagi siswaharus mencakup seluruh aspek kemanusiaam,baik 

segi kejiwaam, fisik, intelektual maupun sosial. Pendidikan tidak boleh hanya 

menekankan pada satu segi dengan mengabaikan yang lain. Berbagai potensi 

dan kecenderungan fitrah perlu dikembangkan dan bertahap serta berproses 

menuju kondisi yang lebih baik. 

Proses belajar ada beberapa faktor yang menjadi penghambat bagi 

siswadiantaranya intelegensi, bakat, minat, motivasi dan kesehatan mental 

serta tipe-tipe khusus seorang pelajar.
8
Motivasi sebagai faktor inner 

(batin)yang berfungsi menimbulkam, mendasari dan mengarahkan perbuatan 

belajar.Motivasi dapat menjadi faktor utama yang menjadi dasar dalam 

pelaksanaan belajar karena baik tidaknya dalam mencapai tujuan tergantung 

dari motivasi siswatersebut.  

Motivasi dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat 

menjadi tenaga bagi peserta didik untuk membangun potensi yang ada pada 

dirinya dan potensi yang ada di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. 

Seorang yang mempunyai motivasi yang tinggi maka faktor lain yang 

mempengaruhi dalam kegiatan belajar dapat dengan mudah teratasi. Oleh 

karena itu motivasi belajar siswayang baik atau dapat dikatakan tinggi akan 

dapat menolong siswa meraih prestasi yang tinggi pula. Namun pada 

kenyataannya tingkat motivasi belajar siswadi sekolah maupun di rumah yang 

satu dengan yang lain berbeda, dikarenakan adanya pengaruh lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah yang berbeda-beda pula. 

                                                 
8
Abu Ahmadi, Psikologi Belajar  (Jakarta; Rineka Cipta, 2013), 81 
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Orangtua sebagai motivator siswaharus memberikan dorongan dalam 

segala aktivitas siswa, misalnya dengan memberikan hadiah apabila 

siswaberhasil dalam ujian.
9
 Motivasi yang diberikan oleh orangtua tentunya 

akan membuatsiswalebih giat lagi dalam belajar. Peran orangtua dalam 

memotivasi siswadapat diterapkan dengan mengajarkan kedisiplinan terhadap 

siswa.Orangtua harus mampu menciptakan suasana yang nyaman di rumah 

sehingga siswabisa belajar dengan lebih baik, namun pada kenyataannya peran 

keluarga mulai melemah hal ini dikarenakan perubahan sosial politik dan 

budaya yang terjadi. Kewajiban orangtua beralih kepada orang-orang yang 

menggeluti profesi tertentu atau pekerjaan yang membebani mereka. 

Sejalan dengan itu faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau tidak 

peralatan media belajar seperti papan tulis, gambar, peta ada atau tidak kamar 

atau meja dan sebaliknya, semua itu juga menentukan keberhasilan belajar 

peserta didik dan keadaan sekolah tempat belajar, kesesuaian kurikulum 

dengan kemampuan peserta didik, keadaan fasilitas atau perlengkapan di 

sekolah, dan sebagainya. Semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar 

peserta didik. maka, peran orang tua sangat penting terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Sehingga dengan adanya pemahaman dan kesadaran orang tua 

terhadap perannya dan kesadaran peserta didik terhadap motivasi belajarnya 

                                                 
9
Dindin Jamaluddim,Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), 145 
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dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik, 

maupun guru terkait dengan masalah belajar di sekolah.
10

 

Berdasarkan pra survey yang dilakukan melalui hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada kepala sekolah  SD IT Al-Furqon Kotagajah yaitu 

bapak Daroni Ahmad mengatakan bahwa “Siswa-siswaini sangat bersemangat 

dan disiplin pada saat proses pembelajaran.  Mereka juga kalau diberi tugas 

soal PR juga dikerjakan. Akan tetapi siswa-siswamasih banyak yang belum 

paham akan soal yang diberikan oleh gurunya. Dan kalau dijelaskan ketika di 

sekolah mereka paham karena dikerjakan bersama-sama, tetapi ketika mereka 

dikasih PR mereka masih banyak yang salah ketika dibahas di kelas. Dan 

ketika ditanya apa kendalanya karena ya orangtua banyak yang tidak bisa 

dalam mengerjakan soal tersebut, dan memang peran orangtua sangat 

diperlukan bahkan sangat dibutuhkan sekali untuk mendorong siswasupaya 

giat belajar. Maka dari itu sebagai orangtua memiliki tanggung jawab penuh 

atas siswanya untuk memotivasi, mendampingi, mendidik serta dapat 

memberikan fasilitas kepada siswa.‖.
11

 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengkaji terkait 

dengan permasalahan tersebut. Adapun judul dari penelitian ini yaitu: ―Peran 

Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SD IT Al-Furqon 

Kotagajah.‖ 

 

                                                 
10

Selfia S. Rumbewas, Beatus M. Laka, Naftali Meokbum, ―Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Sd Negeri Saribi.‖ Jurnal EduMatSains, Vol 2, 

No 2, Januari 2018 
11

 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Daroni Kepala Sekolah SD IT Al-Furqon 

Kotagajah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SD IT Al-Furqon Kotagajah? 

2. Apa kendala yang dihadapi oleh orangtua dalam memotivasi belajar siswa 

di SD IT Al-Furqon Kotagajah? 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh orangtua dalam 

memotivasi belajar siswa di SD IT Al-Furqon Kotagajah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran orangtua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SD IT Al-Furqon Kotagajah. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh orangtua dalam 

memotivasi belajar siswa di SD IT Al-Furqon Kotagajah. 

c. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh 

orangtua dalam memotivasi belajar siswa di SD IT Al-Furqon 

Kotagajah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk:  

a. Secara teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan kajian ilmu pengetahuan tentang peran orang tua 
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dalam belajar  khususnya dalam memotivasi belajar siswa dalam 

lingkungan keluarga. 

b. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan diharapkan untuk orangtua 

sebagai bahan evaluasi dalam memotivasi sebagai pendidik. 

D. Penelitian Relevan 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian 

terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat menentukan di 

mana posisi penelitian yang akan dilakukan berada. Dalam penelitian ini 

Peneliti memperkuat hasil penelitiannya dengan memperjelas dan memberikan 

perbedaan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilia Kusuma Ningrum (1501010067) 

mahasiswa IAIN Metro, Tahun 2019 dengan judul: ―Peran Orang Tua 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswadi Kelurahan Margorejo 25 

Polos Kecamatan Metro Selatan‖ 

Seorang siswapertama kali mendapatkan pendidikan dari orangtua. 

Karena orangtua merupakan  madrasah utama bagi siswa-siswanya dan 

wajib memberikan pendidikan yang layak. Selain memberikan pendidikan 

yang layak, orangtua juga berperan dalam memberikan motivasi belajar 
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bagi sang siswa. Motivasi yang dapat diberikan oleh orangtua antara laim, 

perhatiam, hadiah, maupun penghargaan. 

Ada beberapa kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan antara laim, terdapat persamaan pada variabel 

bebas, yaitu mengenai peran orangtua, kemudian penelitian di atas yang 

disusun sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Selain 

persamaannya, terdapat pula perbedaan penelitian tersebut. Perbedaan 

tersebut antara lain variabel terikat serta lokasi penelitiannya. Saudara 

Lilia Kusuma Ningrum memfokuskan penelitiannya pada peningkatan 

motivasi belajar siswadi Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro 

Selatan. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan berkaitan 

dengan peran orangtua dalam memotivasi belajar siswa di SD IT Al-

Furqon Kotagajah.
12

 Persamaan dari penelitian di atas yang disusun sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Dan yang membedakan 

dari penelitian relevan di atas adalah objek penelitian yang berbeda yaitu 

penelitian di atas dilakukan di kelurahan margorejo 25 polos kecamatan 

metro selatam, sedangkan penelitian ini dilakukan di SD IT Al-Furqon 

Kotagajah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Laela Lutfiana (1123305117) 

mahasiswa IAIN Purwokerto tahun 2016, dengan judul: ―Peran Orang Tua 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa MI Ma‘arif NU 02 

Babakan Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas‖ 

                                                 
12

Lilia Kusuma Ningrum, Skripsi ―Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Anak Di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan Tahun Pelajaran 2019.‖ 

(Metro: IAIN  Metro, 2019), 62 
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Hasil penelitian mengenai peran orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa MI Ma‘arif NU 02 Babakan adalah peran 

orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar antara lain dengan 

memperhatikan proses belajar siswa, memberikan pengertian bahwa 

dengan belajar cita- cita siswaakan tercapai, memberikan hadiah dan 

hukumam, dan menyediakan fasilitas belajar.
13

Persamaan dari penelitian 

di atas sama-sama meneliti tentang peran orangtua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar. Selain persamaannya, terdapat 

pula perbedaan penelitian tersebut. Perbedaan dari penelitian Saudari Tia 

Indrianti antara lain lokasi penelitiannya di MI Ma‘arif NU 02 Babakan 

dan motivasinya. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

lokasi penelitiannya di SD IT Al-Furqon Kotagajah. 

3. Penelitian karya Tia Indrianti Mahasiswa IAIN Metro yang berjudul 

―Peran Orangtua dalam Membentuk Karakter Siswadi Desa Kedaton Induk 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur‖. 

Orangtua memiliki peran yang penting dalam pembentukan 

karakter siswa. Pembentukan karakter ini dapat dicontohkan melalui tutur 

kata yang baik dan sopam, berbicara tanpa menggunakan nada tinggi, serta 

saling bertegur sapa. Selain itu selalu diajarkan untuk berbuat baik dan 

mengutamakan kejujuran. Melakukan pembiasaan dengan mentaati 

peraturan agama sendiri seperti beribadah tepat waktu. Selalu menerapkan 

prinsip keadilan dalam mengatur waktu agar tidak banyak waktu terbuang 

                                                 
13

Nur Laela Lutfiana, Skripsi ―Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pada Siswa Mi Ma‘arif Nu 02 Babakan Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran  2016.‖ (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), 78 
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sia-sia. Ada beberapa kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan antara lain: 1) terdapat persamaan pada 

variabel bebas, yaitu mengenai peran orangtua 2) teknik pengumpulan data 

yang digunakan sama yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Selain persamaannya, terdapat pula perbedaan penelitian tersebut. 

Perbedaan tersebut antara lain variabel terikat serta lokasi penelitiannya. 

Saudara Tia Indrianti memfokuskan penelitiannya pada pembentukan 

karakter siswadi Desa  Kedaton Induk Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

berkaitan dengan peran orangtua dalam memotivasi siswa di SD IT Al-

Furqon Kotagajah.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
14

Tia Indrianti, ―Peran Orangtua dalam Membentuk Karakter Anak di Desa Kedaton 

Induk Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur, ‖ (Lampung: IAIN Metro). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Peran Orangtua 

1. Pengertian Peran Orangtua 

Pera n orang tua merupaka n pera n yang sangat penting untu k 

ana k menuju masa dewasanya. Pera n orang tua secara umu m merupaka n 

sentra l dasar dala m perkembanga n ana k usia dini dibandingka n denga n 

pera n dari lembaga pendidika n da n masyarakat, dikarenaka n pera n orang 

tua yaitu pengalama n pertama masa ksiswa-kana k, menjami n kehidupa n 

emosiona l ana k, menanamka n dasar pendidika n mora l, memberika n 

dasar pendidika n sosia l peletaka n dasar-dasar keagamaa m, orang tua 

sebagai pendidi k di ruma h. Pera n orangtua menempati posisi pertama 

dala m lingkunga n keluarga, dala m lingkunga n sekola h, kemudia n dala m 

lingkunga n masyarakat. 

Dwi Sunar, Orang tua merupaka n soso k yang seharusnya paling 

mengena l kapa n da n bagaimana ana k belajar sebaik-baiknya.
15

 

 

Berdasarka n pengertia n dari penjelasa n di atas maka dapat 

dipahami bahwa orangtua memiliki tugas da n tanggung jawab yang besar 

terhada p siswa-ana k mereka. Yang dimulai dari dala m kandunga n 

hingga dewasa, orangtua mempunyai pera n yang sangat penting dala m 

                                                 
15

Dina Novita And, Amirullah, Ruslam, ―Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Perkembangan Anak Usia Dini Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur.‖ Jurnal Ilmiah, 

Vol 2, No 1, Agustus 2016, 26 
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keluarga dala m mendidi k ana k. Da n merupaka n suatu kewajiba n bagi 

orangtua yang harus dijalanka n da n ditunaika n. 

Orangtua (aya h da n ibu) sebagai pendidi k yang betul-betu l 

merupaka n peleta k dasar kepribadia n ana k. Dasar kepribadia n tersebut 

aka n bermanfaat atau berpera n terhada p pengaruh-pengaru h atau 

pengalaman-pengalama n selanjutnya yang aka n datang. Ana k lahir 

dala m pemeliharaa n orangtua da n dibesarka n di dala m keluarga. Ana k 

aka n menyera p norma-norma pada anggota keluarga, yaitu dari aya h da n 

ibu, maupu n dari saudara-saudara yang lai n. ole h karena itu orangtua di 

dala m keluarga merupaka n kewajiba n kodrati untu k memperhatika n da n 

mendidi k siswa-siswanya seja k ana k masi h dala m kandunga n. 

Tirtarahardja, suasana di dala m kehidupa n keluarga adala h 

tempat yang sebaik-baiknya untu k melakuka n proses 

pendidika m, orang seorang (pendidika n individual) maupu n 

pendidika n sosia l.
16

 

 

Orangtua merupaka n guru pertama untu k pendidika n bagi ana k 

di dala m  keluarga. Bentu k da n isi serta cara-cara pendidika n di dala m 

keluarga aka n selalumempengaruhi tumbu h da n berkembanganya wata k, 

budi pekerti dankepribadia n tiap-tia p ana k. Pendidika n yang diterima 

dala m keluarga inila h yang aka n digunaka n ole h ana k sebagai dasar 

untu k mengikuti pendidika n selanjutnya di sekola h.
17

 

Waktu yang paling bai k untu k menanamka n nilai-nilai da n 

norma adala h ketika fase ksiswa-kana k.  Karena ketika masi h ksiswa-

                                                 
16

Uyoh Sadulloh,Pedagogik (Ilmu Mendidik) (Bandung: Alfabeta, 2011), 193 
17

Fuad Ihsam,Dasar-Dasar Kependidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 57 
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kana k ana k muda h dala m menangka p da n menerima apa yang diajarka n 

kepadanya. Ole h karena itu tekni k yang paling tepat dala m proses 

pendidika n ini yaitu denga n proses bimbinga m, di mana secara tida k 

langsung ana k melihat kemudia n meniru pola da n tingka h laku seorang 

aya h da n ibu. Pera n orangtua dala m mendidi k ana k berupa memberika n 

pengetahua n kepada siswa-siswanya serta menanamka n sika p da n 

mengembangka n keterampilannya. Selai n itu, orangtua juga berpera n 

dala m memberika n conto h sebagai keluarga idea l da n bertanggung 

jawab dala m kehidupa n keluarga.  

Disamping itu, tugas sebagai orang tua merupaka n tugas yang 

luhur da n berat. Sebab ia tida k sekedar bertugas menyelamatka n nasib 

siswa-siswanya dari bencana hidu p di dunia. Namu n jau h dari itu ia bisa 

memiku l amanat untu k menyelamatka n mereka dari siksa neraka di 

akhirat dimana ana k merupaka n amanat Tuha n bagi kedua orang tuanya. 

Adapu n cara lai n mendidi k ana k dijelaska n dala m Al-Qur‘a n Sura h 

Luqman: 17 

                          

                  

 

Artinya: Wahai siswaku! Lakssiswaanla h shalat da n suruhla h (manusia) 

berbuat yang makruf da n cegahla h (mereka) dari yang mungkar da n 

bersabarla h terhada p apa yang menimpamu, sesungguhnya yang 

demikia n itu termasu k perkara yang penting.(QS. Luqma n [31]: 17).
18

 

 

                                                 
18

QS. Luqman: 17 
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Penanama n nilai-nilai kepada ana k juga dibutuhka n seperti awali 

denga n langka h keci l da n terus melangka h, selalu libatka n Tuha m,jujur, 

berani mengambi l tanggung jawab da n bertanggung jawab pada diri 

sendiri, dahuluka n yang utama, pentingnya kemampua n komunikasi, 

bole h beda tetapi teta p hormat, memberi adala h menerima, menyayangi 

diri sendiri da n terus memperbaiki diri, bahagia adala h 

sekarang.
19

Penanama n nilai tersebut dapat mempengaruhi perilaku ana k, 

sehingga ana k aka n melakuka n kebaika n sesuai denga n penanama n nilai 

yang tela h diberika n tersebut dala m lingkunga n sekitarnya.Setia p orang 

tua mempunyai cara yang berbeda-beda dala m mendidi k ana k. Ada 

orang tua yang mendidi k ana k denga n cara kasar, ada yang mendidi k 

ana k denga n cara lema h lembut, da n bahka n ada orang tua yang 

mendidi k siswanya untu k mandiri. Itu semua dilakuka n untu k kebaika n 

si ana k supaya ana k tida k manja dala m pemberia n pendidika n. Dala m 

sebua h keluarga memiliki tugas, tanggung jawab maupu n pera n sebagai 

orangtua.
20

 

Jadi  dapat disimpulka n dari penjelasa n di atas bahwa orang tua 

adala h madrasa h pertama bagi siswa-ana k. Tanpa orang tua ana k tida k 

bisa mendapatka n pendidika n yang laya k. Ole h karena itu ana k perlu 

bimbinga n da n pengawasa n yang teratur, supaya ana k tida k kehilanga n 

kemampua n untu k berkembang secara norma l, da n orang tua juga harus 

mampu memahami siswanya dari segala aspe k pertumbuha m, bai k 

                                                 
19

Rina Wedayanti, Nilai Boleh Biasa Mental Boleh Juara  (Yogyakarta: Istana Media, 

2015), 173 
20

Anas Salahudim,Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 216 
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jasmani, rohani, maupu n sosia l. Kemudia m, orang tua harus mampu 

memperlakuka n da n mendidi k siswanya denga n cara yang aka n 

membawa kebahagiaa n da n pertumbuha n yang sehat, karena pera n 

orangtua di dala m keluarga yaitu sebagai penuntu m, pengajar, da n 

sebagai pemberi conto h. 

Meskipu n di dala m lingkunga n anggota keluarga memiliki 

perannya masing-masing, khususnya untu k aya h da n ibu. Mereka harus 

saling kompa k, bersatu da n bekerja sama dala m menjaga, mendidi k, 

merawat, memberika n pengawasa m, pengaraha n serta memberika n 

pembelajara n kepada siswa-siswanya. Terutama dala m proses belajar. 

Disini pera n orangtua sangat diperluka n dala m mendampingi ana k saat 

proses belajar. Adapu n yang dimaksudka n dala m konteks ini adala h 

pera n orangtua dala m memotivasi belajar siswa. 

2. Indikator Peran Orangtua 

a. Pendorong (motivator) 

Dala m kegiata n belajar, motivasi sangat diperluka m, denga n 

kata lai n hasi l belajar aka n menjadi optima l, kalau ada motivasi. 

Karena motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha da n 

pencapaia n prestasi. Seseorang melakuka n usaha karena adanya 

motivasi. Adanya motivasi yang bai k dala m belajar aka n 

menunjukka n hasi l yang bai k. 

Dala m kegiata n belajar, motivasi dapat dikataka n sebagai 

keseluruha n daya penggera k di dala m diri siswa yang menimbulka n 
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kegiata n belajar yang menjami n kelangsunga n dari kegiata n belajar, 

sehingga tujua n yang dikehendaki ole h subje k belajar itu dapat 

tercapai. Seseorang aka n berhasi l dala m belajar, kalau pada dirinya 

sendiri ada keingina n untu k belajar. Inila h prinsi p da n huku m 

pertama dala m kegiata n pendidika n da n pengajara n. Keingina n atau 

doronga n untu k belajar inila h yang disebut denga n motivasi. 

Motivasi dala m ha l ini meliputi dua hal:  

1) Mengetahui apa yang aka n dipelajari 

2) Memahami mengapa ha l tersebut patut dipelajari. 

Ada beberapa bentu k da n cara untu k menumbuhka n motivasi 

dala m kegiata n belajar antara lai n memberi angka, hadia h, sainga n 

atau kompetisi, ego-involvement, memberi, ulanga m, mengetahui 

hasi l, pujia m, hukuma m, hasrat untu k belajar, minat, da n tujua n yang 

diakui. 

b. Pembimbing  

Karakteristi k siswa adala h keseluruha n kelakua n da n 

kemampua n yang ada pada siswa sebagai hasi l dari pembawaa n da n 

lingkunga n sosialnya sehingga memantau perkembanga n kemampua n 

akademi k ana k Orang tua diminta untu k memeriksa nilai-nilai 

ulanga n da n tugas ana k mereka. menentuka n pola aktivitas dala m 

merai h cita-cita. Denga n demikia m, penentua n tujua n belajar itu 

sebenarnya harus dikaitka n atau disesuaika n denga n keadaa n atau 

karakteristi k siswa itu sendiri. Orang tua harus mengerti cara belajar 
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yang paling coco k untu k ana k mereka. Ada baiknya orang tua 

menyesuaika n keingina n mereka sesuai kemampua n ana k. Cara 

berkomunikasi, bai k denga n kata-kata maupu n perbuata n orang tua 

menentuka n apaka h si ana k berhasi l atau gaga l. Keberhasila n ana k 

dapat terwujud saat orang tua menunjukka n keyakina n bahwa si ana k 

mampu. Ciptaka n suasana dimana ana k merasa diterima, dihargai da n 

disayangi ole h orangtuanya. Pelayana n bimbinga n belajar adala h 

untu k membantu siswa yang mengalami masala h di dala m memasuki 

proses belajar da n situasi belajar yang dihadapinya. Di dala m 

memasuki proses belajar da n situasi, supaya ana k dapat belajar 

denga n bai k, kebutuha n yang diperluka n dala m belajar harus 

dipenuhi. 

c. Pendidi k  

Pendidi k dala m Isla m yang pertama da n utama adala h orang 

tua, yang bertanggung jawab terhada p ana k didiknya denga n 

mengupayaka n perkembanga n seluru h potensi ana k didi k, bai k 

potensi afektif, potensi kognitif da n potensi psikomotor. Tanggung 

jawab orang tua sebagai pendidi k pada dasarnya tida k bisa 

dilimpahka n kepada orang lai m, sebab guru da n pemimpi n umat 

dala m memiku l tanggung jawab pendidika n hanyala h merupaka n 

keikutsertaa n. Jadi tanggung jawab yang dipiku l ole h para pendidi k 

selai n orang tua merupaka n pelimpaha n dari tanggung jawab orang 

tua karena satu da n lai n ha l tida k mungki n melakssiswaa n 
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pendidika n ana k secara sempurna lebih-lebi h dala m masyarakat yang 

senantiasa berkembang maju. 

d. Fasilitator  

Adanya kelengkapa n belajar siswadi ruma h sangatla h 

mempengaruhi hasi l belajar siswadi sekola h. Da n siapapu n aka n 

sependapat bahwa fasilitas da n perabot belajar ikut menentuka n 

keberhasila n belajar seseorang. Kelengkapa n belajar siswadi ruma h 

yang dimaksud dala m penelitia n ini adala h kelengkapa n belajar yang 

bersifat materi l, seperti, buku-buku pelajara m, ruanga n belajar, alat-

alat tulis, meja belajar, da n kursi. Orang tua yang tida k menyediaka n 

atau melengkapi alat belajar dapat menyebabka n ana k kurang berhasi l 

dala m belajarnya. Pelaksanaa n pendidika n seorang siswa harus 

mempunyai buku-buku, pakaia m, ruang belajar, alat tulis menulis da n 

lain-lai n. Untu k memenuhi kebutuha n tersebut orang tua harus 

denga n segala upaya menyediaka n kebutuha n tersebut agar ana k bisa 

belajar denga n bai k. Fasilitas belajar yang menunjang aka n 

menentuka n hasi l belajar siswa. Orang yang belajar tanpa dibantu 

denga n fasilitas tida k jarang mendapatka n hambata n dala m 

menyelesaika n kegiata n belajar. Fasilitas belajar tida k bisa diabaika n 

dala m masala h belajar. Fasilitas belajar yang dimaksud tentu saja 

berhubunga n denga n masala h materii l berupa kertas, pensi l, buku 

catata m, meja da n kursi, kertas karbo n. Agar ana k bisa belajar 

denga n bai k seorang siswa harus ruang belajar. Untu k memenuhi 
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kebutuha n orang tua harus denga n segala upaya menyediaka n 

kebutuha n agar ana k bisa belajar denga n bai k.
21

 

3. Peran Orangtua Terhadap Belajar Siswa 

Belajar merupaka n proses dari perkembanga n hidu p manusia. 

Belajar adala h suatu proses da n buka n suatu hasi l. Karena itu 

berlangsung secara aktif da n integratif denga n menggunaka n berbagai 

bentu k perbuata n untu k mencapai tujua n.
22

 

Di dala m kegiata n proses belajar yang dilakuka n ole h ana k tida k 

terlepas dari pantaua n orangtua, artinya orangtua suda h seharusnya 

memperhatika n proses belajar siswabai k di ruma h maupu n di 

sekola h.Keikutsertaa n orangtua dala m segala aktivitas ana k aka n 

membantu orangtua dala m memahami karakter ana k serta memberika n 

kenyamana n bagi ana k. 

Orangtua mempunyai pera n teramat penting bagi kehidupa n 

ana k. Ia merupaka n lembaga pendidika n pertama da n utama bagi 

pembinaa n pribadi ana k. Jika orangtua mendidi k da n mengarahka n 

siswanya secara positif maka ana k tersebut mempunyai sifat yang positif 

pula, sedangka n jika orangtua mendidi k da n mengarahka n siswanya 

secara negatif maka ana k tersebut memiliki sifat yang negatif 

sehinggaapapu n yang dilakuka n ole h orangtua terhada p siswanya maka 
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ha l ini aka n berpengaru h terhada p sikap, perilaku da n kehidupannya 

kela k.
23

 

Terkait denga n pera n orang tua dala m memotivasi belajar siswa, 

maka ada beberapa cara yang dapat dilakuka n ole h orang tua untu k 

meningkatka n motivasi belajar siswa, diantaranya sebagai berikut:  

1) Menciptaka n ikli m ruma h yang mendukung ana k untu k belajar . 

Orangtua dapat menyediaka n berbagai perlengkapa n maupu n 

permaina n yang dapat mendukung ana k untu k belajar, misalnya: 

komputer, buku-buku, puzzle, da n sebagainya. 

2) Menyediaka n waktu yang cuku p untu k terlibat dala m kegiata n 

belajar siswa. Selai n menciptaka n ikli m ruma h yang dapat 

mendukung ana k untu k belajar, interaksi orang tua denga n ana k 

ternyata juga dapat meningkatka n motivasi belajar siswa. Ha l ini 

dapat dilakuka n denga n menunjukka n perhatia n terhada p kegiata n 

belajar siswa, memberika n bantua n ketika ana k menghadapi 

kesulita m, da n sebagainya. Sebagai partner ana k dala m belajar, 

orangtua sebaiknya menunjukka n sika p yang hangat da n positif 

terhada p ana k, misalnya denga n tida k memarahi ana k ketika ana k 

tida k dapat mengerjaka n PR- nya denga n bai k. 

3) Orang tua juga mendampingi siswa-ana k saat belajar. Menanamka n 

rasa cinta belajar kepada ana k, denga n ha l tersebut, orang tua suda h 
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menunjukka n perannya dala m menanamka n rasa cinta belajar kepada 

ana k. 

Ana k mempunyai motivasi untu k bergera k da n bertinda k apabila 

ada doronga n dari orang lai n terutama orangtua. Ha l ini sangat 

diperluka n ana k yang masi h memerluka n doronga n. Dala m lingkunga n 

keluarga orangtua memegang pera n yang sangat penting da n sangat 

berpengaru h atas pendidika n siswa-siswanya, dala m proses belajar orang 

tua mempunyai pera n sebagai panuta m, motivator ana k, cermi n utama 

ana k.
24

 

Adapu n penjelasannya adala h sebagai berikut:  

a. Orangtua sebagai panutan 

Ana k selalu bercermi n da n bersandar pada lingkunga n yang 

terdekat. Dala m ha l ini tentunya lingkunga n keluarga yaitu 

orangtua. Orangtua harus memberika n telada n yang bai k dala m 

segala aktivitasnya kepada ana k. Pada konteks ini ha l yang perlu 

diketahui dala m mendidi k da n mengarahka n ana k agar sukses, 

harus ada kesesuaia n yang mutla k antara orangtua denga n apa yang 

mereka harapka n dari ana k. 

b. Orangtua sebagai motivator siswa 

Motivasi di dala m kegiata n belajar merupaka n kekuata n 

yang dapat menjadi pendorong bagi siswa untu k mendayagunaka n 
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potensi-potensi yang ada pada dirinya da n potensi yang ada di luar 

dirinya untu k mewujudka n tujua n belajar.
25

 

c. Orangtua sebagai cermi n utama siswa 

Orangtua adala h orang yang sangat dibutuhka n serta 

diharapka n ole h ana k. Selai n itu, orangtua juga harus memiliki sifat 

keterbukaa n terhada p siswa-siswanya sehingga dapat terjali n 

hubunga n yang akrab da n harmonis, begitu juga sebaliknya. 

Orangtua dapat diharapka n ole h ana k sebagai tempat berdiskusi 

dala m berbagai masala h, bai k yang berkaita n denga n pendidika n 

maupu n pribadi. 

Pendidika n bagi ana k aka n berhasi l da n berjala n denga n bai k 

apabila fasilitas cuku p tersedia. Buka n berarti pula orangtua harus 

memaksaka n diri untu k mencapai tersedianya fasilitas tersebut. Aka n 

tetapi orangtua sedapat mungki n memenuhi fasilitas yang diperluka n 

ole h ana k da n ditentuka n denga n kondisi ekonomi yang ada. 
26

 

Jadi dapat ditari k kesimpula n di atas adala h orangtua harus 

memberika n telada n yang bai k dala m segala aktivitasnya kepada ana k.  

Ha l yang perlu diketahui dala m mendidi k da n mengarahka n ana k agar 

sukses, harus ada kesesuaia n yang mutla k antara orangtua denga n apa 

yang mereka harapka n dari ana k. 
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4. Tugas dan Tanggung Jawab Orangtua 

Orangtua memiliki tugas dala m membantu menunjang proses 

belajar siswanya. Proses belajar siswadiruma h aka n sangat terdukung 

jika orangtua menjalanka n tugasnya sesuai denga n hakikatnya sebagai 

orangtua. Tugas yang menjadi tanggung jawab sebagai orangtua iala h 

menjalanka n perannya denga n benar. Adapu n mengenai pera n orangtua 

tela h dibahas sebelumnya. Menjadi orangtua merupaka n tugas yang 

sangat berat dala m membantu meningkatka n proses belajar siswakarena 

pada faktanya ana k lebi h suka banya k menghabiska n waktu untu k 

bermai n daripada belajar.  

Tugas da n tanggung jawab orangtua iala h mendidi k da n 

memberika n dukunga n berupa motivasi, fasilitas da n perilaku yang 

bai k agar tertana m dala m diri seorang ana k pendidika n yang mengara h 

pada intelegensi da n pendidika n agama (moral) serta memberika n 

makana n yang bai k bagi ana k. 

Jadi sangat wajar da n logis jika tanggung jawab pendidika n 

terleta k di tanga n kedua orangtua da n tida k bisa dipikulka n ole h orang 

lai n. Karena ana k adala h dara h dagingnya, kecuali jika kedua orangtua 

memiliki keterbatasa m, maka sebagia n tanggung jawab pendidika n 

dapat dilimpahka n kepada orang lai n.
27

 

Tanggung jawab pendidika n yang perlu didasari da n 

dilakssiswaa n orangtua terhada p siswanya adalah:  
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a. Memelihara da n membesarka n siswanya. Tanggung jawab ini 

merupaka n doronga n alami untu k dilakssiswaa m, karena ana k 

memerluka n maka m, minu m, da n perawata n agar ia dapat hidu p 

secara berkelanjuta n. 

b. Melindungi da n menjami n kesehatannya bai k secara jasmania h da n 

rohania h dari berbagai ganggua n penyakit atau bahaya lingkunga n 

yang dapat membahayaka n dirinya. 

c. Mendidi k denga n berbagai ilmu pengetahua n da n keterampila n 

yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia tela h dewasa ia 

mampu berdiri sendiri da n membantu orang lai n serta 

melakssiswaa n kekhalifahannya. 

d. Membahagiaka n ana k untu k dunia da n akhirat denga n memberika n 

pendidika n agama sesuai denga n ketentua n Alla h SWT sampai 

akhir hidu p.
28

 

Dapat ditari k kesimpula n bahwa orangtua harus mengetahui 

da n memahami apa saja yang menjadi tanggung jawabnya terhada p 

ana k, agar dapat melakssiswaannya denga n bai k. Orangtua yang bai k 

adala h mereka yang denga n ikhlas da n sungguh-sunggu h menunaika n 

tanggung jawabnya terhada p ana k, maka mereka aka n menghasilka n 

individu-individu yang berguna da n berkualitas da n tentunya dapat 

membahagiaka n orangtuanya di dunia da n kemuliaa n di akhirat kela k. 
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B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

―Kata ―motif‖ dapat diartika n sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untu k melakuka n sesuatu. Motif dapat diartika n 

sebagai daya penggera k dari dala m da n luar subje k untu k melakuka n 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujua n.‖ 

Menurut Mc.Donald dala m Sardima m, motivasi adala h 

perubaha n energi dala m diri seseorang yang ditandai denga n 

munculnya “feeling” da n didahului denga n tanggapa n terhada p 

adanya tujua n.
29

 

 

Motivasi dapat diartika n sebagai daya penggera k yang tela h 

menjadi aktif. Menurut Kamus Umu m Bahasa Indonesia disebutka n 

bahwa motivasi merupaka n doronga n yang timbu l pada diri seseorang 

secara sadar atau tida k sadar untu k melakuka n suatu tindaka n denga n 

tujua n tertentu.
30

 

Berawa l dari kata ―motif‖ itu, maka motivasi adala h suatu 

doronga n dari dala m individu untu k melakuka n suatu tindaka n denga n 

cara tertentu sesuai denga n tujua n yang direncsiswaa n. Motivasi disini 

dimaksudka n pada diri siswa yang terdapat kekuata n menta l yang 

menjadi penggera k belajar. siswa belajar karena didorong ole h kekuata n 

mentalnya yang berupa suatu keingina m, perhatia m, kemaua m, atau cita-
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cita. Motivasi dipandang sebagai doronga n menta l yang menggerakka n 

da n mengarahka n perilaku manusia, termasu k perilaku belajar.
31

 

Motivasi da n belajar adala h dua ha l yang tida k dapat dipisahka n. 

Dala m kegiata n belajar diperluka n motivasi yang mendukung belajar 

siswa. Belajar yang dilandasi ole h motivasi yang kuat aka n memberika n 

hasi l belajar yang lebi h bai k.Sebagaimana diketahui belajar adala h 

proses orang memperole h berbagai kecakapa m,keterampila n da n 

sika p.Belajar Membawa perubaha n perilaku. 

Secara sederhana, motivasi diartika n sebagai keingina n untu k 

mencurahka n segala tenaga untu k mencapai tujua n yang diinginka n. 

Proses ini dirangsang ole h kemampua n untu k memenuhi kebutuha n 

individu. Artinya, denga n didasari atas pemenuha n kebutuhannya maka 

seseorang aka n berpacu untu k melakuka n usaha sehingga pada akhirnya 

dapat memenuhi apa yang dibutuhkannya da n terwujud dala m bentu k 

perilaku tertentu.
32

 

Dari penjelasa n di atas mengenai motivasi dapat ditari k 

kesimpula n bahwa motivasi adala h sesuatu perubaha n tenaga di dala m 

diri pribadi seseorang yang ditandai ole h doronga n da n reaksi-reaksi 

usaha untu k mencapai tujua n dala m memenuhi kebutuhannya. 

2. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Dala m kegiata n belajar motivasi sangat diperluka m, bai k di 

lingkunga n keluarga maupu n di sekola h. Motivasi untu k siswa itu 
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sendiri dapat meningkatka n aktivitas da n inisiatif serta dapat 

menggerakka n bagi siswa dala m ketekuna n dala m melakuka n proses 

kegiata n belajar. Adapu n  jenis-jenis motivasi belajar terbagi menjadi 

dua, antara lain:  

a. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsi k yaitu motif-motif yang berfungsi sebagai 

rangsanga n dari luar. Misalnya seseorang belajar karena beso k aka n 

ujia n denga n harapa n mendapat nilai yang bai k da n pujia n. Jadi 

buka n karena belajar ingi n mengetahui sesuatu, tetapi ingi n 

mendapat nilai bagus atau pujia n. Ole h karena itu, motivasi 

ekstrinsi k dapat juga dikataka n sebagai bentu k motivasi yang 

didalamnya aktivitas belajar dimulai da n diteruska n berdasarka n 

doronga n dari luar yang tida k mutla k berkaita n denga n aktivitas 

belajar. Motivasi ekstrinsi k ini  merupaka n motivasi yang 

disebabka n ole h faktor-faktor dari luar siswa. Seperti adanya 

pemberia n hadia h (reward), memberi angka, hukuma n da n pujia n.
33

 

1) Hadia h  

Di dala m kegiata n belajar hadia h dapat dikataka n 

sebagai motivasi karena denga n diberikannya hadia h maka 

keingina n atau semangat belajar semaki n bertamba h. Hadia h 

merupaka n ―memberika n sesuatu kepada orang lai n sebagai 

penghargaa n atau kenang-kenangan‖. Hadia h dala m ha l ini 
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tida k selalu berwujud barang, angguka n kepala denga n waja h 

berseri, menunjukka n jempo l, merupaka n suatu hadia h yang 

dapat menumbuhka n kegembiraa m, menamba h kepercayaa n diri 

da n motivasi. Pernyataa n seperti ‗‘bagus‘‘, ‗‘hebat‘‘ da n lain-

lai n disamping aka n menyenangka n si ana k, pernyataa n verba l 

seperti itu juga mengandung makna interaksi da n pengalama n 

pribadi yang langsung antara ana k denga n orangtua. Di dala m 

proses belajar, hadia h dapat dijadika n sebagai alat untu k 

menumbuhka n motivasi. Hadia h yang diberika n bisa berupa apa 

saja seperti buku, kesukaa n ana k serta ha l lainnya. Hadia h 

tersebut dimaksudka n untu k mendorong ana k agar semangat 

dala m melakuka n proses belajar. 

2) Pujian 

Pujia n mendorong seseorang untu k berusaha lebi h keras 

―siswa-ana k aka n merasa senang karena pujia n merupaka n suatu 

kata yang membuat mereka merasa berarti da n mulai saat itu 

mereka tida k sabar untu k belajar lebi h banyak‖. Pujia n 

merupaka n alat bantu yang positif da n sekaligus merupaka n 

motivasi yang bai k. Orangtua dapat memakai pujia n untu k 

menyenangka n perasaa n siswanya, misalnya ketika ana k 

mendapatka n nilai yang bai k orangtua bisa memberika n pujia n 

agar ana k lebi h semangat lagi dala m belajarnya. 
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3) Memberi Angka 

Angka merupaka n simbo l atau nilai dari hasi l aktivitas 

belajar peserta didi k. Angka yang diberika n kepada setia p ana k 

biasanya bervariasi sesuai hasi l ulanga n yang tela h mereka 

perole h hasi l dari penilaia n guru. Angka merupaka n alat 

motivasi yang cuku p memberika n rangsanga n kepada peserta 

didi k untu k mempertahanka n atau bahka n lebi h meningkatnya 

prestasi belajar mereka. Agar dapat digunaka n untu k 

memberika n motivasi belajar siswaseperti saat ana k belajar 

orangtua memberika n nilai terhada p apa yang tela h dilakuka n 

siswanya 

Jadi dapat diambi l pengertia n bahwa motivasi ekstrinsi k 

yaitu motivasi yang berpengaru h sebagai pendorong dari luar diri 

seseorang tersebut. 

b. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsi k merupaka n motivasi yang tercaku p dala m 

situasi belajar yang bersumber dari kebutuha n da n tujuan-tujua n 

peserta didi k itu sendiri.
34

 Motivasi intrinsi k adala h motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tida k perlu dirangsang dari 

luar, karena dala m diri setia p individu suda h ada doronga n untu k 

melakuka n sesuatu. Jika dilihat dari segi tujua n kegiata n belajar 

maka yang dimaksud motivasi intrinsi k ini adala h ingi n mencapai 
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tujua n yang terkandung di dala m perbuata n belajar itu sendiri. Jadi 

motivasi muncu l dari kesadara n diri sendiri denga n tujua n secara 

esensia l, buka n sekadar simbo l da n seremonia l.
35

 

Dari penjelasa n di atas, dapat diambi l suatu pengertia n bahwa 

motivasi intrinsi k adala h doronga n yang timbu l dala m diri individu itu 

sendiri yang mempunyai pengaru h yang sangat besar kemajua n belajar 

atau prestasi. Faktor-faktor pendorong adala h motivasi intrinsi k iala h 

adanya kebutuha m, persepsi individu mengenai diri sendiri, harga diri 

da n prestasi, adanya cita-cita da n harapa n masa depa m, keingina n 

tentang kemajua n dirinya, minat da n kepuasa n kinerja.
36

 

Jadi dapat disimpulka n dari pengertia n dari jenis-jenis motivasi 

yaitu motivasi harus dilihat untu k saling melengkapi, buka n ha l yang 

berbeda da n saling bertentanga n. Karena semua motivasi dari dala m 

maupu n dari luar adala h sama. Pembelajar bole h jadi memiliki secara 

bersamaa n motivasi integratif da n instrumenta l, motivasi bisa 

dipengaruhi ole h aktivitas pembelajara n atau sebaliknya, motivasi 

memberi pengaru h terhada p pembelajara n. Selai n itu motivasi itu secara 

alamia h dinamis, buka n sesuatu yang dimiliki atau tida k dimiliki ole h 

siswa tetapi lebi h sebagai sesuatu yang bisa berubah-uba h dari waktu ke 

waktu tergantung pada konteks da n aktivitas pembelajara n. 
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3. Fungsi Motivasi Belajar 

Pembelajara n aka n berhasi l apabila peserta didi k memiliki 

motivasi dala m belajar. Maki n tepat motivasi yang diberika m, aka n 

semaki n berhasi l pula pelajara n itu. Ole h sebab itu, menumbuhka n 

motivasi belajar peserta didi k merupaka n sala h satu tugas da n tanggung 

jawab guru. Guru yang bai k dala m mengajar selamanya aka n berusaha 

mendorong peserta didi k untu k beraktivitas mencapai tujua n 

pembelajara n. 

Perlu ditegaska n bahwa motivasi bertalia n denga n tujua n yang 

berpengaru h pada aktivitas. Fungsi motivasi menurut Sardima n adala h 

sebagai berikut:  

a. Mendorong manusia untu k berbuat. Artinya motivasi biasa dijadika n 

sebagai penggera k atau motor yang melepaska n energi. Motivasi 

dala m ha l ini merupaka n penggera k dari setia p kegiata n yang aka n 

dikerjaka n. 

b. Menentuka n ara h perbuata n ke ara h tujua n yang henda k dicapai. 

Denga n demikia m, motivasi dapat memberika n ara h da n kegiata n 

yang harus dikerjaka n sesuai denga n rumusa n tujuannya. 

c. Mendeteksi perbuata m, yaitu menentuka n perbuatan-perbuata n apa 

yang harus dikerjaka n yang serasi yang berguna untu k mencapai 

tujua n denga n menyisihka n perbuatan-perbuata n yang tida k 

bermanfaat bagi tujua n tersebut.
37

 

                                                 
37

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 309 



32 

 

 

 

 

Jadi dapat disimpulka n bahwa fungsi motivasi belajar pada ana k 

adala h suatu ha l sangat penting untu k ditumbuhka n pada diri peserta 

didi k. Berhasilnya suatu pembelajara n yaitu dari jati diri dari peserta 

didi k itu sendiri. Sehingga ia dapat mencapai suatu tujua n tersebut. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dala m dunia pendidika n merupaka n sala h satu 

ha l yang penting. Tanpa motivasi, seseorang tentu tida k aka n 

mendapatka n proses belajar yang bai k. Motivasi merupaka n langka h 

awa l terjadinya pembelajara n yang bai k.Pembelajara n dikataka n bai k 

jika tujua n awa l, umu m da n khusus tercapai. 

Faktor yang mempengaruhi belajar ada dua yaitu:  

a. Faktor Internal 

Faktor interna l adala h faktor yang berasa l dari dala m diri 

seseorang seperti:  

1) Faktor Fisik 

Faktor fisi k merupaka n faktor yang mempengaruhi dari 

tubu h da n penampila n individu. Faktor fisi k meliputi nutrisi 

(gizi), kesehata m, da n fungsi-fungsi fisi k terutama panca indra. 

2) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis merupaka n faktor intrinsi k yang 

berhubunga n denga n aspek-aspe k yang mendorong atau 

menghambat aktivitas belajar pada ana k. Faktor ini menyangkut 

kondisi rohani ana k. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksterna l adala h faktor yang berasa l dari luar seperti:  

1) Faktor Sosial 

Merupaka n faktor yang berasa l dari manusia di sekitar 

lingkunga n ana k. Kondisi lingkunga n merupaka n unsur-unsur 

yang datang dari luar diri peserta didi k. Lingkunga n peserta 

didi k, sebagaimana juga lingkunga n individu pada umumnya, 

ada tiga, yaitu lingkunga n keluarga, sekola h da n masyarakat. 

Guru harus berusaha mengelola kelas, menciptaka n suasana 

belajar yang menyenangka m, menampilka n diri secara menari k, 

dala m rangka membantu peserta didi k termotivasi dala m belajar. 

Kebutuha n berprestasi, dihargai, da n diakui, merupaka n contoh-

conto h kebutuha n psikologis yang harus terpenuhi, agar motivasi 

belajar timbu l da n dapat dipertahanka m, yang terdiri dari:  

a) Lingkunga n Keluarga 

Faktor keluarga yang dapat mempengaruhi proses 

belajar siswa, antara lai n pola asu h orang tua, cara orangtua 

mendidi k, relasi antar anggota keluarga (misalnya akrab, 

saling tida k peduli, sering cekco k atau bertengkar), suasana 

ruma h (misalnya selalu ada keributan), kebudayaa n keluarga 

(misalnya disipli n ketat da n kurang disiplin), serta keadaa n 

sosial-ekonomi keluarga (misalnya ekonomi tinggi, 

menenga h, atau bawa h da n terpandang atau tidak).  
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b) Faktor Lingkunga n Sekolah 

Faktor dari lingkunga n sekola h yang dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa, antara lai n metode 

mengajar yang digunaka n guru (misalnya berpusat pada guru 

atau berpusat pada siswa), jenis kurikulu m yang 

diberlakuka m, hubunga n antara guru denga n siswa (misalnya 

sangat akrab, terbuka atau sangat tertutup), hubunga n antar 

siswa (misalnya adanya persainga n atau kerja sama), mode l 

disipli n sekola h yang dikembangka m, jenis mata pelajara n 

da n beba n belajar siswa, waktu sekola h (misalnya masu k 

pagi atau masu k siang), keadaa n gedung sekola h, kuantitas 

tugas ruma h, media pembelajara n yang sering digunaka m, 

da n sebagainya.  

c) Faktor Lingkunga n Masyarakat  

Faktor-faktor di lingkunga n masyarakat yang dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa termasu k jenis kegiata n 

yang siswa ikuti dala m komunitas (misalnya, klub pemuda, 

pengelola masjid atau tida k berpartisipasi dala m kegiata n 

apapun), tema n bermai n siswa (misalnya status sosia l, 

jenjang sekola h sama lebi h tinggi atau lebi h rendah), media 

massa yang dikonsumsi (misalnya berita, gosip, olahraga, da n 
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sebagainya), kebiasaan-kebiasaa n yang berlaku di masyarakat 

da n sebagainya.
38

 

2) Faktor Non-sosial 

Faktor non-sosia l merupaka n faktor yang berasa l dari 

keadaa n atau kondisi fisi k di sekitar ana k. Faktor non-sosia l 

meliputi keadaa n udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, 

siang, atau malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas sekola h 

tempat belajar), da n fasilitas belajar (sarana da n prasarana). 

Jadi dapat ditari k kesimpula n bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pada motivasi belajar siswa ada dua yaitu faktor interna l 

da n eksterna l yang dimana faktor interna l yang menjelaska n tentang 

fisi k atau kondisi ana k sedangka n faktor eksterna l menjelaska n adanya 

faktor dari lingkunga n sekitar. 

C. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa 

Pera n orangtua dala m memotivasi diangga p penting dala m upaya 

belajar da n pembelajara n dilihat dari segi fungsi da n nilainya atau 

manfaatnya.Motivasi menjadi pendorong timbulnya tingka h laku serta 

mempengaruhi da n menguba h setia p tingka h laku, karena pada dasarnya 

motivasi memiliki fungsi sebagai berikut:  

1. Mendorong manusia untu k berbuat, jadi sebagai penggera k atau motor 

yang melepas energi. Motivasi dala m ha l ini merupaka n motormenggera k 

dari setia p kegiata n yang aka n dikerjaka n. 
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2. Menentuka n ara h perbuata m, yakni ke ara h tujua n yang henda k dicapai. 

Denga n demikia n motivasi dapat memberika n ara h da n kegiata n yang 

aka n dikerjaka n. 

3. Menyeleksi perbuata m, yakni menentuka n perbuatan-perbuata n apa yang 

harus dikerjaka n yang serasi guna mencapai tujua m, denga n menyisihka n 

perbuatan-perbuata n yang tida k bermanfaat bagi tujua n tersebut. 

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lai n. Motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha da n pencapaia n prestasi. Seseorang melakuka n 

suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang bai k dala m 

belajar aka n menunjukka n hasi l yang bai k. Denga n kata lai m, adanya usaha 

yang teku n da n terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang 

belajar itu aka n mendapatka n prestasi yang bai k. 

Orangtua adala h orang yang pertama da n utama bertanggung jawab 

terhada p kelangsunga n hidu p da n pendidika n siswanya. Ole h karena itu 

sebagai orangtua harus dapat membantu da n mendukung terhada p segala 

usaha yang dilakuka n ole h siswanya serta dapat memberika n pendidika n da n 

informa l guna membantu pertumbuha n da n perkembanga n wata k, budi 

pekerti da n kepribadia n tiap-tia p manusia. Pendidika n yang diterima dala m 

keluarga inila h yang aka n diconto h ole h ana k sebagai dasar yang digunaka n 

untu k mengikuti pendidika n selanjutnya di sekola h. Sebagai pendidi k maka 

orangtua harus berpera n dala m menanamka n sika p da n nilai hidup, 

pengembanga n bakat da n minat serta pembinaa n bakat da n kepribadia n. 

Selai n itu orangtua juga harus memperhatika n sekola h siswanya yaitu denga n 
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memperhatika n pengalaman-pengalamannya da n menghargai segala usahanya 

serta mampu mengarahka n cara ana k belajar diruma h denga n cara membantu 

memecahka n kesulitan-kesulita n yang aku hadapi, tida k membebani ana k 

denga n pekerjaa n ruma h tangga. Sebagai orangtua harus berusaha memotivasi 

da n membimbing ana k dala m belajar.Pada dasarnya motivasi orangtua 

terhada p pendidika n siswanya menyangkut dua ha l poko k yaitu dukunga n 

mora l da n dukunga n materia l. Dukunga n mora l dapat berupa perhatia n 

orangtua terhada p siswanya da n dukunga n materia l merupaka n dukunga n 

materi berupa fasilitas yang diperluka n ana k dala m belajar. Dukunga n mora l 

maupu n materia l sangat diperluka n ole h ana k untu k menunjang serta 

membantu memudahka n proses belajar siswakarena potensi pada ana k aka n 

dapat berkembang denga n bai k apabila mendapat bimbinga n da n dukunga n 

serta pengawasa n dala m pendidika n yang ada di keluarga. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia n menggunaka n penelitia n kualitatif. Penelitia n 

kualitatif adala h pengumpula n data pada latar alamia h, denga n 

menggunaka n metode alamia h da n dilakuka n ole h orang atau peneliti 

yang tertari k secara alamia h. Untu k mendapatka n data yang berhubunga n 

denga n permasalaha n yang dirumuska n da n memudahka n pelaksanaa n 

penelitia n serta mencapai tujua n yang tela h ditentuka m,maka dala m 

penelitia n ini peneliti memili h penelitia n kualitatif yaitu penelitia n yang 

bermaksud untu k memahami fenomena tentang apa yang dialami ole h 

subje k penelitia n misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindaka n da n lain-

lai n.
39

 dala m penelitia n ini peneliti sendiri yang menjadi instrume n 

penelitia n untu k mendapatka n sumber data dari para sumber.  

Penyusuna n penelitia n ini, peneliti menggunaka n jenis penelitia n 

lapanga n (field research), ha l ini dilakuka n untu k menjelaska n berbagai 

maca m persoalan-persoala n yang berkaita n denga n poko k permasalaha n 

yang dikaji. 
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2. Sifat Penelitian  

Penelitia n ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujua n untu k 

mendeskripsika n suatu obye k, fenomena, atau setting sosia l yang aka n 

dituangka n dala m tulisa n naratif. Sifat yang digunaka n dala m penelitia n 

ini adala h deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulka n berupa kata-

kata, gambar, da n buka n angka- angka.
40

 Demikia n lapora n ini berisi 

kutipan-kutipa n data untu k memberi gambara n penyajia n lapora n. Data 

diperole h dari naska h wawancara, catata n lapanga m, foto, dokume n 

pribadi, catata n atau memo, da n dokume n resmi lainnya. Maka dala m 

penelitia n ini peneliti mencari da n mengumpulka n informasi serta data-

data yang berkaita n denga n subje k da n obje k penelitia n yang berisi 

tentang Pera n Orangtua Dala m Meningkatka n Motivasi Belajar Siswa di 

SD IT Al-Furqo n Kotagaja h. Kemudia n peneliti aka n mendeskripsika n 

denga n secara jelas da n sesuai denga n kenyataa n yang sebenarnya, serta 

memaduka n denga n teori yang ada. 

B. Sumber Data 

Data merupaka n kumpula n baha n keteranga n dari hasi l pencatata n 

peneliti bai k berupa fakta maupu n angka yang dapat dijadika n baha n untu k 

menyusu n sebua h informasi. Data artinya informasi yang didapat melalui 

pengukuran-pengukura n tertentu untu k digunaka n sebagai landasa n dala m 

menyusu n argumentasi logis menjadi fakta.
41
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Sumber data meruju k pada asa l data penelitia n diperole h da n 

dikumpulka n ole h peneliti. Dala m menjawab permasalaha n penelitia m, 

diperluka n satu atau lebi h sumber data, tergantung kebutuha n da n kecukupa n 

data untu k menjawab pertanyaa n penelitia n. Sumber data terbagi menjadi dua 

yaitu sumber data primer da n sumber data sekunder.
42

 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer disebut juga sumber data utama. Sumber data 

primer merupaka n orang yang memberika n data poko k dala m sebua h 

penelitia n ―Sumber data primer adala h sumber data yang langsung 

memberika n data pada pengumpu l data‖.
43

 

Adapu n sumber data primer dala m penelitia n ini adala h orangtua, 

kepala sekola h  SD IT Al-Furqo n Kotagaja h. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adala h sumber data yang tida k langsung 

memberika n data kepada pengumpu l data, melainka n melalui orang lai n 

maupu n dokume n. Sumber ini dapat berupa buku-buku penunjang yang 

dapat diambi l sebagai referensi seperti: buku-buku, kora m, catata n da n 

sebagainya yang terkait denga n penelitia n.
44

Adapu n sumber data 

sekunder dala m penelitia n ini adala h buku referensi yang berkaita n 

denga n pera n orangtua dala m motivasi belajar siswa. 
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Adapu n sumber data sekunder dala m penelitia n ini hasi l dokumentasi 

yang diperole h dari SD IT Al-Furqo n Kotagaja h. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitia n ini menggunaka n beberapa tekni k untu k mengumpulka n 

data yang dibutuhka n denga n tepat da n akurat. Antara lain:  

1. Wawancara/interview 

Wawancara adala h bentu k komunikasi antar dua orang, 

melibatka n seseorang yang ingi n memperole h informasi dari seseorang 

lainnya denga n mengajuka n pertanyaan-pertanyaa m, berdasarka n tujua n 

tertentu. Wawancara adala h tekni k pengumpula n data denga n 

mengajuka n pertanyaa n kepada responde n da n mencatat atau mereka m 

jawaban-jawaba n responde n.
45

Wawancara  dilakuka n denga n face to-face 

interview (wawancara berhadap-hadapan) denga n partisipa m, 

mewawancarai denga n telepo m, atau wawancara dala m kelompo k 

tertentu yang terdiri dari ena m sampai delapa n partisipa n per kelompo k.
46

 

Esterberg mengemukaka n beberapa maca m wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, da n wawancara tida k 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunaka n sebagai tekni k 

pengumpula n data, bila peneliti atau pengumpu l data tida k mengetahui 

denga n pasti tentang informasi apa yang aka n diperole h. Wawancara semi 

terstruktur wawancara yang pelaksanaannya lebi h bebas bila 

dibandingka n denga n wawancara terstruktur. Tujua n dari jenis wawancara 
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ini adala h untu k menemuka n permasalaha n secara lebi h terbuka. 

Wawancara ta k terstruktur wawancara yang bebas dimana peneliti tida k 

menggunaka n pedoma n yang tela h tersusu n untu k pengumpula n 

datanya.
47

 

Berdasarka n tiga maca m wawancara di atas, maka peneliti 

menggunaka n wawancara semi terstruktur di mana wawancara ini 

ditujuka n kepada orangtua, kepala sekola h SD IT Al-Furqo n Kotagaja h 

untu k mengetahui Pera n Orangtua dala m meningkatka n motivasi belajar 

pada ana k di ruma h masing-masing.  

Metode ini digunaka n untu k memperole h data secara lisa n yang 

berupa keterangan-keteranga n langsung dari orangtua, untu k 

mendapatka n data da n informasi tentang bagaimana pera n orangtua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswa di SD IT Al-Furqo n Kotagaja h. 

2. Observasi 

Observasi kualitatif merupaka n observasi yang di dalamnya 

peneliti langsung turu n ke lapanga n untu k mengamati perilaku da n 

aktivitas individu-individu di lokasi penelitia n. Dala m pengamata n ini, 

peneliti mereka m atau mencatat bai k denga n cara terstruktur maupu n 

semi struktur.
48

 

Tekni k observasi ini digunaka n denga n cara mengamati langsung 

obje k penelitia n yang berkaita n denga n pera n orangtua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswa, diantaranya lokasi sekola h untu k 
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Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 168 



43 

 

 

 

 

mencari data mengenai gambara n umu m sekola h serta melakuka n 

pengamata n secara langsung mengenai kegiata n siswa da n  orangtua 

selama belajar di ruma h. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-ha l atau 

variabe l yang berupa catata m, transkip, buku, surat kabar, majala h, 

prasasti, notule n rapat, lengger, agenda da n lainnya.
49

 

Dari pengertia n tersebut, dapat disimpulka n bahwa dokumentasi 

merupaka n cara pengumpula n data yang diperole h dari dokumen-

dokume n yang berupa catata m, transkip, buku, surat kabar, majala h, 

selai n itu bisa berbentu k gambar atau foto, sketsa da n gambar hidup, 

maupu n berupa karya seni seperti patung, fil m da n sebagainya. Dala m 

penelitia n ini, peneliti menggunaka n metode dokumentasi untu k 

mendapatka n data yang berkaita n denga n pera n orangtua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswa diruma h. Dokumentasi yang 

didapatka n yakni berupa foto maupu n rekama n peneliti ketika 

mewawancarai informa n. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Uji keabsaha n data dala m penelitia n kualitatif bertujua n untu k 

mengetahui kredibilitas data yang dikumpulka n selama penelitia n.
50

 Tekni k 

yang digunaka n dala m pengeceka n da n keabsaha n data yaitu triangulasi data. 
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Triangulasi data yaitu  tekni k yang lebi h mengutamaka n efektivitas hasi l 

penelitia n.
51

Pada penelitia n tekni k triangulasi yang digunaka n yaitu:  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunaka n untu k menguji kredibilitas data 

yang dilakuka n denga n cara mengece k data yang tela h diperole h melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber ini tida k bisa di rata-rataka n seperti 

penelitia n kuantitatif, tetapi dideskripsika m, dikategorika m, mana 

pandanga n yang sama, yang berbeda, da n mana spesifikasi dari sumber 

data tersebut. Sehingga data yang dianalisis ole h peneliti menghasilka n 

suatu kesimpula n. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi  digunaka n untu k menguji kredibilitas data yang 

dilakuka n denga n cara mengece k data kepada sumber yang sama denga n 

tekni k yang berbeda. Misalnya data yang diperole h dari hasi l wawancara, 

kemudia n dice k denga n cara observasi da n dokumentasi. Setela h 

melakuka n pengujia n kredibilitas didapatka n data yang berbeda-beda, 

maka peneliti melakuka n diskusi lebi h lanjut kepada sumber data yang 

bersangkuta n atau yang lai m, untu k memastika n data mana yang benar, 

karena sudut pandang yang berbeda-beda.
52
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dala m penelitia n merupaka n suatu kegiata n yang sangat 

penting da n memerluka n ketelitia n da n kritika n dari penelitia n. Proses 

mencari da n menyusu n secara sistematis data yang diperole h dari hasi l 

wawancara, catata n lapanga m, da n bahan-baha n lainnya, sehingga dapat 

muda h dipahami da n temuannya dapat diinformasika n kepada orang lai n.
53

 

Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n analisis data di lapanga n 

mode l Miles and Huberma n antara lain: reduksi data, penyajia n data, da n 

penarika n kesimpulan/verifikasi.
54

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Miles da n Huberma n menyataka n bahwa:  

Reduksi data diartika n sebagai proses pemiliha m, pemusata n 

perhatia n pada penyederhanaa m, pengabstraka m, da n transformasi 

data ―kasar‖ yang muncu l dari catatan-catata n tertulis di 

lapanga n...Antisipasi aka n adanya reduksi data suda h tampa k waktu 

penelitinya memutuska n  kerangka konseptua l wilaya h penelitia m, 

permasalaha n penelitia m, da n pendekata n pengumpula n data yang 

mana dipilihnya. 

 

Menggunaka n taha p reduksi data, maka peneliti aka n lebi h dapat 

terfokus denga n tujua m, dikarenaka n data-data yang ada tela h 

menunjukka n ara h yang sesuai denga n tujua n penelitia n. Diharapka n 

dapat membantu peneliti sebagai sebua h pertimbanga n yang selanjutnya 

apaka h perlu diadaka n pengembanga n data kembali atau bahka n mencari 

data kembali. Reduksi data/proses-transformasi ini berlanjut terus sesuda h 

penelitia n di lapanga m, sampai lapora n akhir lengka p tersusu n. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Miles da n Huberma n menyataka n bahwa:  

Penyajia n sebagai sekumpula n informasi tersusu n yang memberi 

kemungkina n adanya penarika n kesimpula n da n pengambila n 

tindaka n...Denga n melihat penyajian-penyajia n kita aka n dapat 

memahami apa yang sedang terjadi da n apa yang harus dilakuka n 

lebi h jau h menganalisis atauka h mengambi l tindaka n berdasarka n 

atas pemahama n yang didapat dari penyajian-penyajia n tersebut. 

Penyajia n yang paling sering digunaka n pada data kualitatif pada 

masa lalu adala h bentu k teks naratif. 

 

Dala m penelitia n kualitatif, penyajia n data bisa dilakuka n dala m 

bentu k uraia n singkat, baga m, hubunga n antar kategori, flowchart da n 

sejenisnya. Taha p mendisplay data aka n memudahka n peneliti untu k 

memahami apa yang terjadi, merencsiswaa n kerja selanjutnya berdasarka n 

apa yang tela h dipahami tersebut Kegiata n ini ta k kala h pentingnya. 

Dala m taha p ini peneliti dapat mendeskripsika n data dala m bentu k uraia n 

singkat. Namu n dala m penelitia n ini, ta k begitu dala m penggunaa n 

metode display seperti pada murni penelitia n kualitatif. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Miles da n Huberma n menyataka n bahwa penarika n kesimpula n 

hanyala h sebagia n dari satu kegiata n dari konfigurasi utu h. 

Kesimpulan-kesimpula n juga diverifikasi selama penelitia n 

berlangsung...Makna-makna yang muncu l dari data harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, da n kecocokannya, yakni yang 

merupaka n validitasnya‖. 

Temua n dapat berupa deskripsi atau gambara n suatu obje k yang 

sebelumnya masi h remang-remang atau gela p sehingga setela h diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubunga n kausa l atau interaktif, hipotesis atau 

teori. Taha p ini adala h taha p terakhir dala m analisis data yaitu 

menyimpulka n data. Kesimpula n pada analisis data sebelu m di lapanga n 
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adala h kesimpula n sementara, maka setela h dilakuka n studi lapanga n 

aka n didapat kesimpula n yang menguatka n da n mendukung pada taha p 

berikutnya.menguatka n da n mendukung pada taha p berikutnya. 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data; Model Interaktif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SD IT Al-Furqon Kotagajah 

Sebelu m berdiri SD IT Al-Furqo n Kotagaja h ini berawa l dari 

melihat kondisi sekitar SD IT yang belu m ada sarana prasarana yang 

berbasis Isla m. Para pemuka masyarakat Isla m desa purworejo yaitu 

bapa k Trihartono da n para sesepu h lainnya yang tela h mendirika n 

sebua h yayasa n yaitu SD IT Al-Furqo n Kotagaja h yang berdiri pada 

tahu n 2012. Denga n mulanya siswa berjumla h 14 da n guru berjumla h 

6, da n masa pimpina n saat ini yaitu bapa k Daroni Ahmad S.Pd.I 

sampai sekarang. Mula-mula siswa yang hanya ana k masyarakat di 

sekitar desa purworejo Kotagaja h, denga n siste m, pendidika m, da n 

sarana prasarana yang sangat sederhana.  

Setela h berjala n beberapa tahu n kemudia n denga n segala  

keterbatasa n sedikit demi sedikit SD IT Al-Furqo n Mulai mendapat 

dukunga n da n kepercayaa n dari masyarakat Kotagaja h denga n 

mulainya adanya siswa siswi bahka n dari luar desa tersebut. seja k 

itula h SD IT Al-Furqo n Kotagaja h mengalami kemajua n bai k dari 

kualitas maupu n kuantitas. 
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SD IT Al-Furqo n Kotagaja h adala h sala h satu satua n 

pendidika n denga n jenjang SD di Purworejo, Kecamata n Kotagaja h, 

Kabupate n Lampung Tenga h, Lampung. Dala m menjalanka n 

kegiatannya, SD IT Al-Furqo n Kotagaja h berada di bawa h naunga n 

Kementeria n Pendidika n da n Kebudayaa n. SD IT Al-Furqo n 

Kotagaja h didirika n pada tahu n 2015. Dala m proses pendidika n SD IT 

Al-Furqo n Kotagaja h dipimpi n ole h Kepala Sekola h da n 15 guru. SD 

IT Al-Furqo n Kotagaja h tercatat di Kementria n Pendidika n denga n 

Akreditas B.  

Tabel 4.1 Profil SD IT Al Furqon Kotagajah 

 Identitas Sekolah  

 Nama Sekolah SD IT A l Furqo n Kotagajah 

 NPSN 69902187 

 Jenjang Pendidikan SD 

 Status Sekolah Swasta 

 Alamat Sekolah Dusu n IV RT 12 RW 05 

 RT/RW 12/5 

 Kode Pos 34153 

 Keluraha n  Purworejo 

 Kecamata n  Kotagaja h  

 Kabupaten/Kota Lampung Tengah 

 Provinsi  Lampung  

 Emai l  sditalfurqonkoga@gmai l.com 

Sumber: Profi l SD IT Al-Furqo n Kotagajah 

b. Visi dan Misi SD IT Al-Furqon Kotagajah 

1) Visi SD IT Al-Furqon Kotagajah 

―Bertaqwa Berakhla k Mulia Da n Berprestasi‖ 

2) Misi SD IT Al-Furqon Kotagajah 

a) Mewujudka n pribadi yang sholi h agar mampu memahami, 

mengamlaka n da n memasyarakatka n Al-Qur‘a n da n sunna h 

sebagai pedoma n hidu p. 
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b) Mendidi k siswa untu k mandiri, memiliki etos belajar yang 

bai k, tertib dala m menata urusa n da n waktu peduli sesama 

da n berakhla k karima h. 

c) Melaksa nakan bimbinga n secara efektif sehingga siswa dapat 

berkembang secara optima l sesuai denga n potensi yang 

dimiliki. 

d) Menyelenggaraka n pendidika n tingkat dasar, yang berbasis 

Tahfidzu l Qur‘a n da n Hadist. 

e) Menyelenggaraka n proses pendidika n yang efektif, aktif, 

inovatif da n Islami. 

f) Menyediaka n sarana da n prasarana pendidika n. 

c. Data Guru dan Siswa SD IT Al-Furqon Kotagajah 

1) Data Guru 

 Data guru SD IT Al-Furqo n Kotagaja h adala h sebagai berikut:   

Tabel 4.2 

Data Guru SD IT Al-Furqon Kotagajah 

No Nama Jabatan 
Status 

Kepegawaian 

1 Daroni Ahmad, S.Pd.I Kepala Sekolah  GTY/PTY 

3 Lukmansya h, S.E Guru Kelas  GTY/PTY 

4 Gane p Windu Saputri, S.E Guru Kelas  GTY/PTY 

5 Sri Ari Chandini, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 

6 Nuni k Mareta, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 

7 Rati h Gumilang, S.Pd.I Guru Mapel  GTY/PTY 

8 Kuswinarsi h, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 

9 Herni Septi Ningsi h, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 

10 Soffi Annisa Guru Kelas  GTY/PTY 

11 Desi Wula n Sari, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 

12 Nimatu rohma h, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 

13 Umi Rahmawati  Guru Mapel  GTY/PTY 

14 Lilis Susanti, S.Pd Guru Mapel  GTY/PTY 

15 Imro n rosidi, S.Pd Guru Kelas  GTY/PTY 
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2) Data Siswa  

a) Jumla h Peserta Didi k Berdasarka n Jenis Kelamin 

   Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Total 

120 130 250 

Sumber: Profi l SD IT Al-Furqo n Kotagajah 

d. Sarana dan Prasarana SD IT Al-Furqon Kotagajah 

1) Jumla h da n Kondisi Bangunan 

Tabel 4.4 

Jumlah dan Kondisi Bangunan 

No. JenisBangunan 

Jumlah Ruangan Menurut 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas  6    

2. RuangKepala Madrasa h  1     

3. Ruang Guru  1     

5. RuangPerpustakaan 1     

6. Ruang UKS  1     

7.  Toilet Guru  1     

8.  Toilet Siswa 1     

Sumber: Profi l SD IT Al-Furqo n Kotagajah 

2) Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 

Tabel 4.5 

Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 

 

No. 

 

Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi 

Jumlah 

Ideal 

Sarpras 

Status 

Kepemil

ikan Baik Rusak 

1. Kursi Siswa 150 5 100 1 

2. Meja Siswa 150 3 50 1 

3. Loker Siswa  8 3 6   

4. 
Kursi Guru di 

Ruang Kelas  
6   6 1 

5. 
Meja Guru di 

Ruang Kelas  
6   6 1 

6. Papa n Tulis 6   6 1 

7. 
Lemari di Ruang 

Kelas  
3  6 1 

8. 
Lapanga n Sepa k 

Bola 
1   1 

Sumber: Profi l SD IT Al-Furqo n Kotagajah 
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3) Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 

Tabel 4.6 

Sarana Prasarana Pendukung Lainnya
55

 

No Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi Status 

Kepemilikan 
Baik Rusak 

1.  Printer  1   1 

2. Mesi n Scanner  1   1 

3. Meja Guru & Pegawai 15   1 

4. Kursi Guru & Pegawai 15   1 

5. Lemari Arsip 2   1 

  Sumber: Profi l SD IT Al-Furqo n Kotagajah 

 

B. Deskripsi  Hasil Penelitian 

1. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

SDIT Al-Furqon Kotagajah 

 

Pera n orang tua merupaka n pera n yang sangat penting untu k ana k 

menuju masa dewasanya. Pera n orang tua secara umu m merupaka n 

sentra l dasar dala m perkembanga n ana k usia dini dibandingka n denga n 

pera n dari lembaga pendidika n da n masyarakat, dikarenaka n pera n orang 

tua yaitu pengalama n pertama masa kanak-kana k, menjami n kehidupa n 

emosiona l ana k, menanamka n dasar pendidika n mora l, memberika n 

dasar pendidika n sosia l peletaka n dasar-dasar keagamaa m, orang tua 

sebagai pendidi k di ruma h. 

Pera n orangtua dala m memotivasi diangga p penting dala m upaya 

belajar da n pembelajara n dilihat dari segi fungsi da n nilainya atau 

manfaatnya. Motivasi menjadi pendorong timbulnya tingka h laku serta 

mempengaruhi da n menguba h setia p tingka h laku. 
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Peneliti aka n  memaparka n gambara n secara umu m mengenai 

perana n orang tua dala m meningkatka n belajar siswa di SDIT Al-Furqo n 

Kotagaja h. Dala m meningkatka n motivasi belajar siswa, peneliti 

melakuka n wawancara kepada orang tua murid yang memiliki latar 

belakang pekerjaa nnya berbeda. Maksud dari ha l tersebut adala h untu k 

mengetahui apaka h orang tua siswa yang berbeda latar belakang nya itu 

juga berbeda cara meningkatka n motivasi belajar, atauka h cenderung 

sama.   

Dala m ha l ini peneliti meneliti sepulu h orang tua denga n latar 

belakang pekerjaa n yang berbeda. Dari mereka ada empat orang yang 

pekerjaa n nya sebagai petani, da n ada tiga orang yang pekerjaa n nya 

sebagai pedagang, satu orang yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipi l 

(PNS), da n yang terakhir dua orang sebagai guru ngaji. Da n lebi h 

rincinya aka n dijelaska n dibawa h ini sebagai berikut:  

a. Orang Tua sebagai Pendidi k  

Orang tua adala h sekola h pertama dala m hidu p ana k. Orang 

tua adala h orang yang bertanggung jawab terhada p ana k didi k denga n 

mengupayaka n perkembanga n seluru h potensi ana k didi k, bai k 

potensi afektif, potensi kognitif da n potensi psikomotori k. Orang tua 

dapat berpera n sebagai guru yang ketika ada di ruma h ataupu n 

menjadi pendidi k untu k siswanya ketika  berada  di dala m lingkunga n 

tempat  tingga l. Sebagai pendidi k seyogyanya memberika n semua ha l 

yang terbai k yang bisa menunjang ana k menjadi lebi h bai k. 
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Secara garis besar dari hasi l wawancara kesepulu h orang tua 

yang memiliki latar belakang pekerjaa n berbeda, mereka juga berbeda 

perlakua n sebagai orang tua dala m mendidi k. Orang tua yang 

pekerjaa n nya sebagai guru mengaji, mereka aka n lebi h mendidi k 

ana k mereka denga n pembiasaa n shalat lima waktu. Da n orang tua 

yang bekerja sebagai PNS dia lebi h mendidi k kedisiplina n. Orang tua 

yang bekerja sebagai buru h mereka lebi h ke mengawasi belajar 

mereka walaupu n waktunya sangat kurang. Da n orang tua yang 

bekerja sebagai pedagang mereka teta p mengawasi belajar 

siswamereka walaupu n di mala m hari, karena siang hari mereka sibu k 

bekerja.demikia n la h gambara n umu m pera n orang tua sebagai 

pendidi k. Da n lebi h jelasnya aka n dijabarka n dibawa h ini. 

Sebagaimana yang dijelaska n ole h ibu Siti Amina h sala h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya 

sebagai guru ngaji mengataka n bahwa ―Saya selalu memberika n 

pengertia n da n pembiasaa n seperti mengingatka n waktu dala m 

belajar, memberika n pembiasaa n tepat waktu mengerjaka n shalat 

jamaa h di masjid, selalu mendisiplinka n untu k baca Al-Qur‘a n 

diruma h, mengaji tia p sore di TPA, memberika n pembiasaa n dala m 

berpuasa, da n selalu mengajarka n sopa n santu n da n jujur terhada p diri 

sendiri da n orang lai n.
56

Ha l senada juga disampaika n ole h Bapa k Tri 

Wasono salahsatu orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang 
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Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aminah orang tua murid di SDIT Al-Furqon 

Kotagajah pada tanggal 5 November 2021. 
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pekerjaa n nya sebagai guru ngaji bahwa ―Saya selalu berusaha 

mengajarka n keteladana n kepada ana k denga n membelika n buku 

tentang kisah-kisa h para rasu l da n sahabatnya, mengajarka n shalat 

berjamaa h di masjid, da n mengaji di TPA.Mengajarka n ana k tentang 

keagamaa n sangatla h penting menurut denga n membaca al-qur‟a n 

setia p hari setela h magrib aka n membuat ana k selalu dekat kepada 

Alla h SWT.
57

 

Berbeda denga n pendapat di atas, menurut Ibu Marwiya h sala h 

satu orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n 

nya sebagai PNS mengataka n bahwa ―Dala m keseharia n saya selalu 

menanamka n sika p disipli n kepada ana k saya ini, seperti mengajarka n 

kepada ana k untu k bisa membagi waktunya, waktu bermai m, waktu 

belajar, da n waktu mengaji. Da n juga saya mengajarka n untu k 

mandiri kepada ana k, seperti membiasaka n membersihka n tempat 

tidurnya sendiri, membersihka n ruma h, supaya ana k itu nantinya tida k 

bergantung ke orang lai n.
58

 

Kemudia n berbeda juga ungkapa n dari Ibu Ati k sala h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya 

sebagai buru h tani mengataka n bahwa ―Kami mengajarka n kepada 

mereka untu k selalu berusaha semaksima l mungki n dala m belajar. 
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Janga n perna h menyera h walaupu n itu sulit. Denga n begitu mereka 

bisa mengejar cita-cita mereka.
59

 

Ungkapa n yang lai n disampaika n ole h Ibu Ningsi h yang 

bekerja sebagai buru h tani juga, dia mengataka n bahwa ―Sebagai 

orang tua kami selalu mengajarka n kepada ana k untu k disipli n belajar 

da n mengerjaka n tugas dari sekola h. Tapi kadang ana k kalau 

dibilangi n tida k nurut, apalagi kalau suda h mai n handphone lihat 

youtube da n game pasti suda h asi k sendiri, nanti kalau suda h 

dimarahi n baru nurut.
60

Ibu Maryati orang tua murid yang pekerjaa n 

nya sebagai buru h tani mengungkapka n bahwa alhamdulilla h ana k 

saya sangat pengertia n da n nurut. Kalo saya bilangi n buat belajar ya 

mereka belajar. Kalo saya sama bapa k pulang dari ladang, mereka juga 

pulang dari sekola h langsung ngulangi pelajara n yang tadi diajarka n.
61

 

Ibu Lisa yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani juga 

mengungkapka n bahwa kalau diruma h setela h pulang bekerja saya ini 

aga k cerewet bu k. Saya paling tida k bisa melihat ana k ko k kerjaannya 

maena n H P terus. Makanya saya ya langsung mereka buat berhenti 

mae n H p kalau uda h berlebiha n. Saya arahka n ke belajarnya. 

Alhamdulilla h mereka juga nurut apa yang saya omongi n.
62
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Berbeda halnya denga n ungkapa n yang disampaika n ole h Ibu 

Kartika yang pekerjaa n keseharia n nya sebagai pedagang bahwa saya 

sebagai orang tua selalu berusaha meluangka n waktu untu k menemani 

da n membantu ana k dala m belajar maupu n mengerjaka n tugas dari 

guru. Sebab di mala m hari kami selalu berkumpu l denga n siswa-ana k 

maka pada saat mome n ini kami gunaka n untu k menanyaka n 

pelajara n apa yang suda h dipelajari hari ini da n mengajari ana k 

apabila ana k kurang mengerti.
63

 

Ungkapa n lai n disampaika n ole h ibu Endang yang pekerjaa n 

nya sebagai pedagang bahwa ―Kalau saya kurang mengawasi da n 

membantu ana k pada saat belajar, karena pada pagi sampai siang saya 

kerja da n disore hari ana k pergi mai m, jadi bertemu hanya pada 

mala m hari. Kemudia n paling saya tanyaka n da n ingatka n ada tugas 

atau tida k, nanti kalau ada tugas saya suru h kaka k nya untu k 

membantunya mengerjaka n tugas dari guru‖.
64

 

Ha l yang lai n diungkapka n ole h Ibu Sunarsi h yang pekerjaa n 

sebagai pedagang bahwa ―Saya membiasaka n ana k untu k mandiri. 

Dari ha l apapu n itu. Agar nantinya dia tida k bergantung orang 
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lai n.Begitupu n kalo ada tugas, saya suru h mengerjaka n sendiri. Kalo 

kiranya memang tida k bisa mengerjaka m, barula h saya aka n bantu‖.
65

 

Berdasarka n wawancara di atas peneliti menyimpulka m, Pera n 

orang tua dala m memberika n motivasi belajar siswamelalui 

keteladana n suda h cuku p bai k, bai k itu dari segi memberika n 

pembiasaa n dala m belajar denga n menanamka n sika p disipli m, sopa n 

santu m, da n sika p jujur terhada p diri sendiri da n orang tua da n juga 

pembiasa n kepada ana k untu k belajar mandiri agar tida k bergantung 

pada orang lai n. 

b. Orang Tua sebagai Fasilitator 

Pendidika n aka n berjala n denga n bai k jika segala fasilitas 

dapat terpenuhi. Sebagai orang tua harus bisa memenuhi kebutuha n 

terhada p keluarga terutama ana k berupa sandang, panga m, da n papa n 

da n juga wajib memenuhi kebutuha n pendidika n yang merupaka n 

fasilitas yang dibutuhka n ole h ana k tersebut. Walaupu n terkadang 

tida k semua kebutuha n ana k bisa diberika n ole h orang tua, karena 

faktor ekonomi yang tida k berkecukupa n. 

Sebagai fasilitator orang tua harus mampu mencukupi semua 

fasilitas yang dibutuhka n ole h ana k mereka dala m meningkatka n 

motivasi mereka. Orang tua yang pekerjaa n nya sebagai guru mengaji, 

mereka mampu untu k melengkapi fasilitas ana k mereka. Da n orang 

tua yang bekerja sebagai PNS dia sangat mampu mencukupi 
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kebutuha n mereka karena bulana n yang didapat bisa dikataka n lebi h 

besar. Orang tua yang bekerja sebagai buru h mereka kurang mampu 

untu k mencukupi kebutuha n fasilitas mereka karena faktor ekonomi 

yang mini m. Begitu juga orang tua yang bekerja sebagai pedagang 

mereka kurang mampu mencukupi kebutuha n fasilitas ana k mereka 

karena ekonomi yang belu m stabi l. Demikia n la h gambara n umu m 

pera n orang tua sebagai pendidi k. Da n lebi h jelasnya aka n dijabarka n 

dibawa h ini. 

Menurut Ibu Ati k sala h satu orang tua murid di SDIT Al-

Furqo n Kotagaja h yang pekerjaannya sebagai buru h tani mengataka n 

bahwa―Kami sebagai orang tua sangat berupaya memberika n fasilitas 

yang bai k untu k ana k kami bai k semua fasilitas sekola h seperti buku 

tulis, pena, tas, sepatu, seraga m, da n sepeda dapat terpenuhi. Karena 

terbatasnya perekonomia n kami yang hanya sebagai buru h tani jadi 

kami hanya memberika n fasilitas semampu kami‖.
66

 

Ha l yang sama diungkapka n ole h Ibu Ningsi h orang tua murid 

yang bekerja sebagai buru h tani mengungkapka n bahwa ―Saya selalu 

memberika n segala keperlua n yang dibutuhka n ana k karena itu 

merupaka n tanggung jawab orang tua, selagi saya sanggu p 

membelinya ya pasti aka n saya beli seperti tas, buku, peralata n tulis, 
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denga n begitu bisa membuat ana k menjadi lebi h semangat dala m 

belajar‖.
67

 

Ha l yang senada diungkapka n ole h Ibu Maryati orang tua 

murid yang bekerja sebagai buru h tani mengungkapka n bahwa ―Suda h 

kewajiba n orang tua memberika n fasilitas sekola h ana k menurut 

fasilitas sekola h seperti tas, sepatu, buku, pena, seraga m, da n sepeda, 

itu semua bagi saya suda h cukup, maka untu k fasilitas di ruma h cuku p 

menggunaka n meja biasa saja yang penting ana k nyama n da n mau 

belajar, juga karena kebutuha n perekonomia n yang harus dibagi 

denga n yang lainnya‖.
68

 

Ha l yang lai n diungkapka n ole h Ibu Lisa orang tua murid yang 

bekerja sebagai buru h tani mengungkapka n bahwa ―Kalau  untu k di 

ruma h kami menyediaka n fasilitas ana k seperti meja belajar, lemari 

belajar, buku cerita yang membuat ana k nyama n da n semangat untu k 

belajar‖.
69

 

 

Ha l lai n juga disampaika n ole h ibu Sunarsi h, sala h satu orang 

tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaanya sebagai 

pedagang mengataka n bahwa ―Walaupu n kondisi perekonomia n kami 

yang belu m stabi l, tapi kami teta p berusaha bu k untu k mencukupi 

kebutuha n ana k kami, dari mulai kebutuha n sekola h seperti 

                                                 
67

Hasil wawancara dengan Ibu Ningsih orang tua murid di SDIT Al-Furqon Kotagajah 

pada tanggal 7 November 2021. 
68

Hasil wawancara dengan Ibu Maryati orang tua murid di SDIT Al-Furqon Kotagajah 

pada tanggal 7 November 2021. 
69

Hasil wawancara dengan Ibu Lisa orang tua murid di SDIT Al-Furqon Kotagajah pada 

tanggal 10 November 2021. 



61 

 

 

 

 

seraga m,tas, buku, sepatu baju da n yang lainya. Da n juga kebutuha n 

haria n nya, kami juga berusaha memberika n yang terbai k. Karena 

sekola h ana k kami aga k jau h, kami berusaha antar jemput, karena 

khawatir kalau ada masala h di jala n Kami berusaha semaksima l 

mungki n untu k mencukupinya‖.
70

 

Ibu Endang, sala h satu orang tua murid yang pekerjaannya 

sebagai pedagang mengataka n bahwa ―Sebagai orang tua pasti kami 

aka n memberika n apa yang dibutuhka n ana k, apalagi kalau 

menyangkut tentang fasilitas belajar seperti buku-buku pelajara m, alat 

tulis da n yang lainnya. Apalagi saat pandemi kebutuha n untu k belajar 

bertamba h, saat kegiata n belajar siswadilakuka n melalui handphone 

kami harus menyediaka n paket data, walaupu n maha l pasti aka n kami 

usahaka n agar ana k teta p bisa belajar.‖
71

 

Ha l yang lai n disampaika n ole h Ibu Kartika orang tua murid 

yang pekerjaannya sebagai pedagang mengataka n bahwa ―Fasilitas 

sekola h selalu kami sediaka n guna menunjang proses belajar siswa. 

Fasilitas sekola h seperti tas, buku, pena, seraga m, sepatu, da n sepeda 

tetapi untu k fasilitas kendaraa n kami menggunaka n motor sehingga 

ana k diantar jemput karena sekola h yang lumaya n jau h da n berbahaya 

apabila ana k menggunaka n sepeda.‖
72
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Kemudia n wawancara selanjutnya kepada Ibu Marwiya h, 

orang tua murid SDIT Al-Furqo n yang bekerja sebagai PNS 

mengungkapka n bahwa ―Kami sebagai orang tua sangat berupaya 

memberika n fasilitas yang bai k untu k ana k kami bai k dari segi 

finansia l maupu n materia l, semua fasilitas sekola h seperti buku tulis, 

pena, tas, sepatu, seraga m, da n sepeda dapat terpenuhi. Da n juga 

memberika n privat tambaha n diluar sekola h. Denga n terpenuhinya 

fasilitas mereka, maka mereka aka n lebi h giat da n nyama n dala m 

belajar.‖
73

 

Ha l lai n diungkapka n ole h Bapa k Tri Warsono yang bekerja 

sebagai guru ngaji mengungkapka n bahwa ―Memberika n segala yang 

diperluka n da n dibutuhka m, memberinya fasilitas yang memadai bai k 

dari segi bati n seperti nasehat-nasehat maupu n dhahirnya seperti 

berusaha menyediaka n segala keperlua n sekolahnya, seperti seraga m, 

tas, pensi l da n yang lai n sebagainya.‖
74

 

Ibu Siti Amina h yang bekerja sebagai guru ngaji juga 

berpendapat bahwa ―Kebutuha n belajar siswadi ruma h suda h 

seharusnya sebagai orang tua mampu memberika n fasilitas yang cuku p 

seperti membelika n buku- buku cerita yang mengandung unsur 

pendidika m, memberika n tempat yang nyama n untu k ana k belajar 

karena pada hakikatnya waktu yang diberika n ole h ana k lebi h banya k 
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dilakuka n di ruma h. Sehingga denga n adanya fasilitas yang cuku p 

dapat memberika n motivasi kepada ana k untu k belajar lebi h giat.‖
75

 

Dari pernyataa n di atas peneliti dapat menyimpulka n bahwa 

kebutuha n belajar siswadi ruma h suda h seharusnya sebagai orang tua 

mampu memberika n fasilitas yang cuku p seperti memenuhi kebutuha n 

sekola h nya, dari mulai seraga m, tas, buku, da n yang lainya. Sehingga 

denga n adanya fasilitas yang cuku p dapat memberika n fasilitas yang 

cuku p dapat memberika n motivasi kepada ana k untu k lebi h giat 

belajar. Aka n tetapi banya k faktor yang menjadi penghambat terhada p 

orang tua itu sendiri dala m memberika n fasilitas yang bai k untu k 

siswanya karena masala h perekonomia n yang mini m. 

c. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Orangtua adala h orang yang sangat dibutuhka n serta 

diharapka n ole h ana k. Sebagai orang tua tida k hanya berkewajiba n 

mencukupi fasilitas da n biaya sekola h saja. Tetapi orang tua harus 

mampu memberika n bimbinga n kepada ana k nya. Pada saat sekola h, 

ana k biasanya menjumpai kesulita n pada saat proses belajar da n 

kegiata n sehari- hari, saat itu juga ana k mengalami lema h semangat. 

Orang tua wajib memberika n pengertia n da n mendorongnya 

membantu sebisa mungki n untu k menyelesaika n kesulita n yang 

dialami ana k di sekola h. 

                                                 
75

Hasil wawancara dengan Bapak Tri Wasono orang tua murid di SDIT Al-Furqon 

Kotagajah pada tanggal 3 November 2021. 



64 

 

 

 

 

Ole h sebab itu orang tua harus mempunyai waktu dala m 

mendampingi ana k siswanya. Pada saat itula h ana k diberi pengaraha n 

da n nasehat agar lebi h giat belajar. Berbeda orang tua juga berbeda 

cara membimbing mereka. Orang tua yang pekerjaa n nya sebagai guru 

mengaji, mereka aka n lebi h memiliki waktu untu k mendampingi ana k 

mereka da n mengawasi ana k mereka dala m belajar. Da n orang tua 

yang bekerja sebagai PNS dia mendidi k ana k mereka denga n 

pengawasa n yang intens juga, da n juga memberika n privat ke tempat 

lai n. Orang tua yang bekerja sebagai buru h mereka jarang mempunyai 

waktu untu k mendampingi ana k mereka karena sibu k bekerja. Mereka 

bisa mengawasi da n mengontro l ana k mereka hanya ketika mala m 

hari. Da n orang tua yang bekerja sebagai pedagang mereka mengalami 

kesulita n mendampingi da n mengontro l belajar siswamereka di siang 

hari, karena mereka sibu k bekerja. Demikia n la h gambara n umu m 

pera n orang tua sebagai pendidi k. Secara rinci dijelaska n dala m 

wawancara dibawa h ini:  

Sebagaimana yang dijelaska n ole h ibu Sri Marwiya h sala h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaanya 

sebagai PNS mengataka n bahwa ―Saya sebagai orang tua, berusaha 

sebai k mungki n bisa mendampingi ana k pada waktu belajar di ruma h. 

Kadang liat ana k pas pulang sekola h itu kasiha m, mukanya kadang 

lesu, cape k ga k semangat gitu. Jadi saya punya inisiatif untu k bisa 

membantu sebisa saya pas waktu belajar atau mengerjaka n tugas di 
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ruma h, walaupu n saya hanya menemani, tetapi ana k saya kelihata n 

nyama n da n lebi h serius belajar kalo saya temeni n bu k.‖
76

 

Selai n itu Ibu Siti Amina h sala h satu orang tua murid di SDIT 

Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya sebagai guru ngaji 

mengataka n bahwa ―Saya selalu mengawasi ana k saya saat belajar, 

kalau suda h jadwalnya belajar pasti saya aka n ingatka m, kalau buka n 

saya sebagai orang tuanya mau siapa lagi yang mengingatka n. 

Sekarang waktu belajar disekola h sedikit hanya sekitar dua setenga h 

ja m, jadi waktu belajar diruma h harus lebi h banya k, kalau ngga k 

begitu ana k tida k aka n dapat memahami materi pelajara n denga n 

bai k.‖
77

 

Ha l senada juga disampaika n ole h Bapa k Tri Wasono sala h 

satu orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n 

nya sebagai guru ngaji bahwa ―Saya selalu mengawasi proses belajar 

siswa, mengawasi ana k suda h menjadi tanggung jawab saya sebagai 

orang tua. Apalagi pada situasi pandemi saat ini kegiata n belajar 

siswamenjadi sangat berkurang, ana k dituntut untu k lebi h mandiri 

dala m memahami materi, kalau tida k diawasi nanti aka n berdampa k 

pada hasi l belajar siswa.‖
78
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Kemudia n berbeda juga ungkapa n dari Ibu Ati k sala h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya 

sebagai buru h tani mengataka n bahwa ―Saat ana k belajar kalau pas 

saya ada pasti saya awasi da n saya selalu bilang kalau ada yang kurang 

dipahami saya suru h dia untu k bertanya kepada saya. Kadang ana k 

sering kesulita n memahami tugas dari guru, kemudia n saya bimbing 

agar dapat memahami materi atau tugas yang diberika n ole h guru.‖
79

 

Ungkapa n yang lai n disampaika n ole h Ibu Ningsi h yang 

bekerja sebagai buru h tani juga, dia mengataka n bahwa ―Saya selalu 

berusaha membimbing da n ditanyaka n segala kegiatan-kegiata n apa 

saja yang dilakuka n di sekola h, namu n ha l itu ditanyaka n ketika 

mala m hari, karena pada waktu mala m hari ia bisa bersama denga n 

orang tuanya.‖
80

 

Ibu Maryati orang tua murid yang pekerjaa n nya sebagai buru h 

tani mengungkapka n bahwa―Saya pasti awasi ana k, kalau saya lagi 

diruma h terus dia waktunya belajar tapi masi h main-mai n sama 

temennya ya pasti aka n saya ingatka n saya suru h belajar. Karena kalau 

uda h mai n sering lalai da n lupa dala m melakuka n kegiata n lainnya 

termasu k belajar.‖
81
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Ibu Lisa yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani juga 

mengungkapka n bahwa―Saya selalu memanfaatka n waktu untu k 

menemani ana k belajar kadang ada kakanya juga yang membantu 

ketika ada yang masi h kurang dipahami ole h siswa.‖
82

 

Berbeda halnya denga n ungkapa n yang disampaika n ole h Ibu 

Kartika yang pekerjaa n keseharia n nya sebagai pedagang bahwa:  

―Saya menanyaka n kesulita n siswanya dala m mengerjaka n tugas yang 

kurang dipahaminya, da n menyuru h untu k minta ajara n da n belajar 

bersama denga n kakak-kakaknya.serta menemaninya untu k belajar 

da n memberi nasehat bahwa kalau tida k belajar tida k aka n bisa 

menjawab ketika ditanya da n diberi tugas ole h gurunya.‖
83

 

Ungkapa n lai n disampaika n ole h ibu Endang yang pekerjaa n 

nya sebagai pedagang bahwa―Ana k saya kadang mengelu h karena 

padatnya antara kegiata n sekola h da n kegiata n mengaji di TPA. Dari 

situ ana k saya menurut semangat nya. Sebagai orang tua saya berusaha 

untu k membimbing dia denga n  membantu sedikit yang saya tau dari 

PR itu tadi agar ana k merasa diperhatika n da n semangatnya timbu l 

lagi.‖
84
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Ha l yang lai n disampaika n ole h Ibu Sunarsi h yang 

pekerjaannya sebagai pedagang bahwa―Saya selalu berusaha untu k 

mendampingi ana k belajar. Kalau suda h waktunya belajar maka saya 

aka n simpa n H P yang biasanya dia pakai buat maina m, agar 

belajarnya bisa fokus. Saya bener-bener tunggui n kalo waktu belajar 

agar bisa terkontro l.‖
85

 

Dari pernyataa n di atas peneliti dapat menyimpulka n bahwa 

orang tua harus bisa membimbing ana k dala m kehidupa n sehari-hari. 

Karena ana k biasanya menghadapi masala h dala m proses belajarnya. 

Denga n begitu orang tua harus mempunyai waktu untu k mendampingi 

ana k, agar ana k selalu semangat dala m belajar nya. 

d. Orang Tua sebagai Motivator Siswa 

 

Motivasi di dala m kegiata n belajar merupaka n kekuata n yang 

dapat menjadi pendorong bagi siswa untu k mendayagunaka n potensi-

potensi yang ada pada dirinya da n potensi yang ada di luar dirinya 

untu k mewujudka n tujua n belajar. Orang tua menjadi faktor 

pendorong bagi ana k untu k melakuka n sesuatu yang diinginka n ana k, 

sehingga denga n adanya motivasi yang diberika n ole h orang tua dapat 

meningkatkatka n kemaua n belajar untu k ana k. 

Untu k dapat memperole h hasi l belajar yang optima l dala m 

belajar maka seorang ana k perlu mendapatka n motivasi bai k intrinsi k 
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maupu n ekstrinsi k. Ole h karena itu hendaknya orang tua senantiasa 

memotivasi ana k agar lebi h giat dala m belajar. 

Secara garis besar dari hasi l wawancara kesepulu h orang tua 

dala m meningkatka n motivasi belajar siswaberbeda. Orang tua yang 

pekerjaa n nya sebagai guru mengaji, mereka aka n meningkatka n 

motivasi ana k denga n secara ruti n mengece k hasi l belajar mereka. 

Da n orang tua yang bekerja sebagai PNS juga meningkatka n motivasi 

belajar mereka denga n mengetahui hasi l belajar seperti hasi l tes, 

raport da n sebagainya. Orang tua yang bekerja sebagai buru h tani 

mereka aka n meningkatka n motivasi mereka denga n banya k 

memberika n pujia n da n nasehat kepada mereka. Da n orang tua yang 

bekerja sebagai pedagang mereka aka n meningkatka n motivasi ana k 

mereka denga n memberika n hadia h ketika mendapatka n nilai yang 

bagus da n memberika n hukuma n ketika malas belajar. Demikia n la h 

gambara n umu m pera n orang tua sebagai pendidi k. Lebi h jelasnya 

peneliti memberika n gambara n rinci dala m sebua h wawancara 

dibawa h ini. 

Sebagaimana yang disampaika n ole h Ibu Siti Marwiya h sala h 

satu orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaanya 

sebagai PNS mengataka n bahwa―Saya usahaka n ketika ana k saya 

pulang sekola h selalu peduli menanyaka n periha l bagaimana 

sekolahnya, bagaimana tugas nya, da n juga dapat nilai berapa PR nya 

tadi. Apalagi ketika ada ulanga m, saya selalu tanya ulanga n nya 
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bagaimana, bisa mengerjaka n atau tida k. Da n juga ketika pembagia n 

raport, saya lebi h dahulu membuka hasi l belajar dia selama semester 

ini. Denga n begini, ana k saya aka n lebi h giat belajarnya, lebi h serius 

mengerjaka n soal-soalnya, karena mungki n takut atau malu ketika 

nilainya jele k.‖
86

 

Sama halnya yang disampaika n ole h Ibu Siti Amina h orang tua 

murid yang bekerja sebagai guru mengaji, dia berpendapat 

bahwa―Saya selalu memantau bagaimana perkembanga n belajar 

siswadi sekola h. Saya sering tanyaka n bagaimana nilai-nilai hasi l 

ujia n atau ulanga n nya. Denga n begitu ana k merasa diperhatika n da n 

ebi h giat lagi belajarnya.‖
87

 

Ha l senada juga disampaika n ole h Ibu Endang sala h satu orang 

tua murid yang pekerjaa n nya sebagai pedagang berpendapat bahwa 

―Ana k aka n lebi h bersemangat dala m belajar ketika orang tua benar –

benar peduli denga n mereka. Kepedulianya berbeda-beda. Saya lebi h 

ke melihat apa hasi l yang dicapai ana k tersebut dala m belajarnya. 

Ketika kita sering melihat da n mengece k hasi l pekerjaa n mereka, 

ana k aka n ada rasa takut kalau hasilnya jele k. Denga n begitu lebi h 

serius lagi dala m belajar.‖
88
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Berbeda denga n yang disampaika n ole h Bapa k Tri Wasono 

sala h satu orang tua murid yang pekerjaa n nya sebagai guru mengaji 

berpendapat bahwa―Pemberia n hadia h kami berika n kepada ana k agar 

termotivasi untu k terus meningkatka n belajarnya meskipu n ana k saya 

jarang mendapat peringkat tetapi nilainya selalu bagus. Ana k saya 

meminta untu k dibelika n boneka atau maina n lainya, da n selama itu 

positif aka n saya berika n tetapi jika itu negatif yang aka n merusa k 

ana k untu k giat belajar maka tida k kami berika n.‖
89

 

Ha l senada juga disampaika n ole h Ibu Ati k sala h satu orang 

tua murid yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani berpendapat bahwa 

―Pemberia n hadia h tida k selalu dala m bentu k barang. Kondisi 

perekonomia n yang pas-pasa n membuat saya tida k bisa memenuhi 

permintaa n ana k. Tetapi untu k mempertahanka n nilai da n 

meningkatka n motivasi ana k saya hanya mampu membelika n 

makana n yang dia suka. Alhamdulilla h ana k juga menerima denga n 

senang hati.‖
90

 

Ibu kartika sala h satu orang tua dari murid yang bekerja 

sebagai pedagang mengungkapka n bahwa―Pemberia n hadia h menjadi 

ha l yang sangat sulit untu k mereka wujudka n karena orang tua 

beranggapa n bahwa hadia h yang dimaksudka n iala h berupa benda 

sehingga denga n kondisi ekonomi yang termasu k kategori 
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renda h,orang tua tida k memprioritaska n sebua h hadia h untu k menjadi 

pemberia n motivasi pada ana k.‖
91

 

Ha l yang lai n diungkapka n ole h Ibu Yulia Ningsi h sala h satu 

orang tua murid yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani berpendapat 

bahwa―Memberika n pujia n selalu saya berika n kepada ana k karena 

untu k meningkatka n semangat ana k dala m belajar, tetapi ketika ana k 

mendapatka n nilai kurang bai k maka saya pu n aka n memarahinya 

karena pastinya di sekola h tida k memperhatika n guru sehingga 

nilainya jele k, da n juga karena ana k kebanyaka n mai n di luar ruma h 

maupu n mai n h p sehingga ana k kurang memahami mata pelajara n.‖
92

 

Sama halnya denga n Ibu Maryani sala h satu orang tua murid 

yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani berpendapat bahwa―Ketika 

ana k mendapatka n nilai bai k selalu saya beri pujia n. Pemberia n 

pujia n untu k ana k termotivasi da n giat dala m belajar bertamba h, 

tetapi ketika ana k mendapat nilai kurang bai k saya cuku p memberika n 

nasehat tetapi denga n nada sedikit keras supaya janga n buat main-

mai n belajarnya.‖
93

 

Ha l senada juga disampaika n ole h Ibu Lisa sala h satu orang 

tua murid yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani berpendapat bahwa 

―Saya selalu memberika n nasehat da n doronga n terhada p ana k saya 
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agar ana k mau belajar diruma h, kalau tida k diberika n doronga n ana k 

malas da n lalai tida k mau belajar. Pujia n atau pemberia n hadia h juga 

sering saya berika n agar ana k termotivasi.‖
94

 

 Berbeda halnya denga n tanggapa n Ibu Sunarsi h sala h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya 

sebagai pedagang mengataka n bahwa―Pemberia n hukuma n yang 

diberika n ole h orang tua berdampa k positif bagi ana k, asalka n 

pemberia n hukuma n bersifat sewajar nya da n mendidi k. Karena 

denga n adanya hukuma n menjadika n cambu k untu k ana k agar tida k 

malas untu k belajar. Ha l ini tentunya sangat bai k asa l tida k berlebiha n 

sampai ke fisi k.‖
95

 

Dari pernyataa n di atas peneliti dapat menyimpulka n bahwa 

orang tua dapat meningkatka n motivasi belajar siswayaitu melalui 

mengetahui hasi l belajar yang tela h dicapai ana k, pemberia n pujia n 

da n nasehat ketika mereka melakuka n ha l yang bai k da n juga 

memberika n hadia h ketika mendapatka n sesuatu yang 

membagnggaka n da n memberika n hukuma n ketika melakuka n suatu 

kesalaha n. 
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2. Kendala yang Dialami oleh Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SDIT Al-Furqon Kotagajah 

 

Dala m setia p ha l yang dilakuka n ole h seseorang pastila h tida k 

terlepas dari suatu faktor yang mempengaruhi. Bai k itu faktor yang 

bersifat mendukung maupu n faktor yang dapat menghambat 

berjalannya atau terlaksananya hal-ha l tersebut, termasu k juga dala m 

meningkatka n motivasi peserta didi k. 

Kondisi tersebut juga dialami ole h para orangtua dari peserta 

didi k SDIT Al-Furqo n Kotagaja h. Disitu orangtua memiliki beberapa 

faktor yang menjadi kendala serta hal-ha l yang menghambat 

terlaksananya pera n tersebut. Kendala orang tua dala m melakssiswaa n 

perannya meningkatka n motivasi belajar peserta didi k. 

Seperti halnya yang diungkapka n ole h Siti Marwiya h sala h 

satu orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n 

nya sebagai PNS berpendapat bahwa―Kondisi ana k saya selama 

belajar di ruma h itu sangat malas belajar karena keseringa n mai n 

game da n juga bermai n denga n teman-temanya di luar. Kadang juga 

bermai n sepedaa m, mandi di sungai da n yang lainya Sehingga tingkat 

belajarnya menuru n karena suda h kelelaha n da n kalau mala m tidur 

lebi h awa l, akhirnya tida k sempat lagi untu k belajar.‖
96
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Ha l yang senada juga disampaika n ole h Ibu Siti Amina h sala h 

satu orang tua yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani mengungkapka n 

bahwa―Kalo uda h diruma h ana k saya banya k mai n nya. Sehingga 

kalo mala m dia alasa n nya kecapea n da n akhirnya malas-malasa n buat 

belajar atau mengerjaka n tugas. Kondisi yang seperti itu jadi kendala 

kalo mau belajar diruma h.‖
97

 

Ha l yang sama juga diungkapka n ole h Bapa k Tri Wasono 

yang pekerjaa n nya sebagai guru ngaji bahwa―Ana k saya ketika 

pulang sekola h dia sering mengelu h karena banya k  nya kegiata n da n 

aktifitas yang dia lakuka n. Belu m lagi nanti aga k sianga n suda h 

berangkat ke TPA untu k mengaji, da n mala m nya suda h mengaji lagi. 

Sehingga ana k mengelu h untu k kecapea n waktu belajar.‖
98

 

Berbeda halnya yang diungkapka n ole h Ibu Maryani sala h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaanya 

sebagai petani berpendapat bahwa―Saya sering bekerja diluar ruma h, 

jadi untu k mengontro l ana k belajar tida k bisa saya lakuka n setia p 

saat. Paling hanya di waktu-waktu tertentu kalau lagi tida k ada 

kerjaa n. Beberapa orang tua disini kegiatannya dari pagi sampai sore 

itu bekerja. Jadi kalau pada waktu tersebut tida k dapat mendampingi 
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ana k belajar. Hanya waktu mala m saja bisa berkumpu l denga n ana k 

itupu n tida k lama karena terkadang lela h akibat bekerja seharia n.‖
99

 

Sama halnya denga n Ibu Ati k orang tua yang pekerjaa n nya 

sebagai buru h tani berpendapat bahwa―Kalo habis pulang kerja dari 

ladang gitu bu k, pasti badanya suda h cape k. Sehingga kesibuka n saya 

menjadi penghambat saya untu k selalu mengontro l kegiata n belajar 

siswasaya. Bisa mengontro l kadang mala m, tapi ya harus terbagi juga 

buat ana k saya yang lai n.‖
100

 

Ibu Yulia Ningsi h yang pekerjaa n nya sebagai petani juga 

mengungkapka n bahwa Kalau suda h diruma h aktivitas belajar 

siswajadi kurang terkontro l. Karena kesibuka n saya sendiri sebagai 

buru h tadi. Kadang pulang itu sampai sore, jadi untu k mengece k 

bagaimana ana k ini belajarnya itu kurang. Kadang saya sendiri yang 

kasiha n karena kurang nya perhatia n saya.‖
101

 

Ha l yang sama diungkapka n ole h Ibu Lisa yang pekerjaa n nya 

sebagai petani menyampaika n bahwa―Saya sering cepat tidur karena 

kelelaha n bekerja, jadi tida k sempat untu k mengontro l ana k ketika 

belajar karena suda h ngantu k da n cape k. Kemudia n juga ana k kurang 
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memahami tugas yang diberika n dari sekola h karena waktu belajar 

disekola h sangat sedikit.‖
102

 

Berbeda pendapat, Ibu Sunarsi h sala h satu orang tua murid di 

SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya sebagai pedagang 

menjelaska n bahwa―Lingkunga n itu sangat berpengaru h mba k. Ana k 

saya ketika melihat teman-temannya bermai n pasti langsung izi n 

untu k ikut bermai m, karena komple k ruma h kami itu memang banya k 

siswa-ana k keci l. Jadi ya kalo yang lai n pada rame mai m, pasti ana k 

saya tergoda buat mai n juga. Kalo suda h seperti itu, pasti nanti bisa 

lupa buat belajar, da n kadang suka lupa waktu kalo uda h bermai n. Jadi 

susa h juga mau nyuru h ana k buat belajar nya.‖
103

 

Sama halnya denga n Ibu Endang yang pekerjaa n nya sebagai 

pedagang mengungkapka n bahwa―Siswa-ana k keci l sebaya denga n 

ana k saya disekitar ruma h kami itu sangat banya k jadi kalo siang itu 

ana k saya mala h keseringa n mai n daripada belajarnya. Kalau 

dipaksaka n buat belajar juga pasti engga k fokus belajarnya.‖
104

 

Ha l senada juga disampaika n ole h Ibu Kartika yang pekerjaa n 

nya sebagai pedagang mengungkapka n bahwa―Saya tingga l diruma h 

mertua saya sama adik-adi k saya. Jadi disitu juga banya k keponaka n 
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yang disitu. Jadi kalau untu k konsentrasi belajar itu susa h karena di 

ruma h itu rame mba k. Makanya susa h buat konsentrasi.‖
105

 

Dala m wawancara di atas, orang tua mengungkapka n bahwa 

ada beberapa kendala yang dialami ole h orang tua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswa. Kondisi ana k adala h faktor 

pertama sebagai kendala. Kemudia n diikuti denga n kesibuka n orang 

tua yang pekerjaa n nya sangat padat. Selanjutnya, lingkunga n 

berpengaru h besar dala m meningkatka n motivasi. Lingkunga n yang 

buru k aka n menghambat peningkata n itu. Karena pergaula m, karena 

lingkunga n yang kurang mendukung menjadi sala h satu sebab ana k 

tida k giat belajar, malas-malasa n dala m belajar. Karena mereka 

terpengaruhi ole h tema n mereka untu k bermai n sampai lupa 

waktu.Demikianla h kendala yang dialami ole h orang tua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswadi SDIT Al-Furqo n Kotagaja h. 

3. Cara Mengatasi Kendala yang Dialami Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SDIT Al-Furqon 

Kotagajah 

 

Dala m setia p masala h atau kendala yang dilakuka n ole h 

seseorang pastila h ada solusi untu k menyelesaika n masala h tersebut. 

Agar kendala tersebut dapat di atasi, orang harus dapat memecahka n 

masala h itu. 
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Kondisi tersebut juga dialami ole h para orangtua dari peserta 

didi k SDIT Al-Furqo n Kotagaja h. Disitu orangtua memiliki beberapa 

cara yang dilakuka n dala m menyelesaika n nya. Terdapat beberapa 

cara yang dilakuka n untu k mengatasi kendala pera n orangtua dala m 

meningkatka n motivasi belajar peserta . 

Seperti halnya yang diungkapka n ole h Siti Marwiya h satu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaanya 

sebagai PNS berpendapat bahwa―Karena ana k saya kalau diruma h 

malas karena kebanyaka n maina n HP, maka saya aka n mengurangi 

bahka n menyita H P itu sampai dia selesai belajar. Da n juga mengatur 

waktu istirahat siang sebai k mungki n. Denga n begitu faktor kelelaha n 

sebelu m belajar dapat diatasi‖.
106

 

Ha l yang senada juga disampaika n ole h Ibu Siti Amina h sala h 

satu orang tua yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani mengungkapka n 

bahwa ―Untu k mengatasi banyaknya mai n dari ana k saya, biasanya 

saya lebi h tegas sampai kadang saya marahi n supaya mau belajar da n 

mau istirahat. Agar nantinya kalau pas belajar, dia lebi h fokus lagi. 

Da n juga saya mencoba menjelaska n pelajara n yang dia belu m 

maksud.‖
107
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Ha l yang sama juga diungkapka n ole h Bapa k Tri Wasono 

yang pekerjaa n nya sebagai guru ngaji bahwa―Untu k meminimalisir 

keluha n ana k saya, saya benar-benar mengatur waktu ana k saya. 

Dikarenaka n aktivitas yang padat, maka saya benar-benar 

mendisiplinka n waktu buat dia. Ada waktunya belajar, mengaji da n 

juga istirahat. Denga n begitu keluha n kecapea n dapat diatasi‖.
108

 

Berbeda halnya yang diungkapka n ole h Ibu Maryani salahsatu 

orang tua murid di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaanya 

sebagai petani berpendapat bahwa―Memang saya kurang waktu untu k 

mengontro l ana k ketika belajar, tetapi saya selalu sempatka n waktu di 

mala m hari untu k menemani da n membimbing ana k saya ketika 

waktu belajar. Kalau kiranya saya kurang, maka saya aka n minta 

bantua n untu k suami saya mengontro l ana k belajar‖.
109

 

Sama halnya denga n Ibu Ati k orang tua yang pekerjaa n nya 

sebagai buru h tani berpendapat bahwa―Walaupu n kalau mala m saya 

bagi waktu buat ana k saya yang lai n, tetapi perhatia n untu k 

mengawasi ana k saya ketika belajar juga tidakla h kurang. Saya benar-

benar sempatka n waktu untu k bisa mendampingi pada waktu belajar. 

Syukurnya juga, ana k dapat memahami kesibuka n saya, jadi dia bisa 

belajar mandiri ketika saya belu m bisa mendampingi‖.
110
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Ibu Yulia Ningsi h yang pekerjaa n nya sebagai petani juga 

mengungkapka n bahwa―Ketika saya yang keseharia n nya berangkat 

pagi pulang sore, saya teta p usahaka n mengontro l belajarnya di waktu 

mala m hari. Walaupu n hanya mala m hari saya bisa mengontrolnya, 

tapi alhamdulilla h ana k juga antusias belajarnya‖.
111

 

Ha l yang sama diungkapka n ole h Ibu Lisa yang pekerjaa n nya 

sebagai petani menyampaika n bahwa―Di pagi hari setela h sholat 

subu h, saya perintahka n buat ana k saya belajar lagi. Karena kalo 

mala m saya tidur cepat, sehingga belu m bisa mengontro l waktu 

belajar nya. Waktu setela h subuhla h waktu yang tepat untu k 

mengawasi belajar siswasaya. Karena lebi h fokusnya ana k saya, masi h 

fres h pikira n nya‖.
112

 

Berbeda pendapat, Ibu Sunarsi h sala h satu orang tua murid di 

SDIT Al-Furqo n Kotagaja h yang pekerjaa n nya sebagai pedagang 

menjelaska n bahwa ―Sebelu m ana k saya mai m, biasanya saya suru h 

belajar terlebi h dahulu. Saya aga k tegaska n kalo kiranya dia mau 

mai m, ya dia harus belajar dulu. Denga n begitu, walaupu n dia tergoda 

buat mae m, tetapi dia teta p belajar tanpa melewatka n nya‖.
113
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Sama halnya denga n Ibu Endang yang pekerjaa n nya sebagai 

pedagang mengungkapka n bahwa―Memang benar, siswa-ana k keci l 

sebaya denga n ana k saya disekitar ruma h kami itu sangat banya k. 

Tetapi saya juga tegaska n buat mereka, untu k janga n mengaja k ana k 

saya mai n dulu sebelu m ana k saya belajar. Jadi saya kasi h tau k, 

kapa n waktunya jemput gitu‖.
114

 

Ha l senada juga disampaika n ole h Ibu Kartika yang pekerjaa n 

nya sebagai pedagang mengungkapka n bahwa―Jadi kalo ana k saya 

mau belajar supaya fokus da n konsentrasi ketika belajar, saya sediaka n 

tempat yang tenang untu k dia agar bisa belajar. Enta h itu di kamar, 

atau di halama n belakang, karena tempat itu jarang ada keramaia n di 

ruma h kami. Jadi ana kami bisa belajar denga n tenang.‖
115

 

Dala m wawancara di atas, dijelaska n bahwa ada beberapa cara 

yang digunaka n ole h orang tua untu k mengatasi kendala yang dialami 

ole h orang tua dala m meningkatka n motivasi belajar siswadidi k. 

Mereka aka n mendisiplinka n ana k ketika belajar, mendampingi ketika 

mala m hari jika siang harinya sibu k bekerja, da n juga menyediaka n 

tempat atau lingkunga n yang kondusif agar ana k bisa belajar denga n 

konsentrasi. Demikianla h kendala yang dialami ole h orang tua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswadi SDIT Al-Furqo n Kotagaja h. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

SDIT Al-Furqon Kotagajah 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n tentang pera n 

orangtua dala m meningkatka n motivasi siswa di SDIT Al- Furqo n 

Kotagaja h, maka dapat dianalisis atau dibahas pera n orang tua sebagai 

pendidi k, fasilitator, pembimbing da n motivator bagi ana k. Berikut ini, 

hasi l temua n penelitia n terkait pera n orang tua dala m meningkatka n 

motivasi belajar siswa adala h sebagai berikut:  

a. Orang Tua Sebagai Pendidik 

Dala m Isla m, pendidi k terutama yaitu orangtua. Orangtua 

mempunyai ha k da n kewajiba n terhada p siswa-siswanya. Kewajiba n 

orangtua yaitu melakuka n upaya untu k memberika n pendidika n 

terbai k bagi siswanya agar potensi yang ada dala m diri sang ana k 

dapat berkembang secara seimbang. 

Pera n orang tua menjadi pendidi k ana k belu m dapat 

direalisasika n secara maksima l, adapu n hal-ha l yang suda h dilakuka n 

ole h orang hanya sebatas pada pembiasaa n disipli n da n mandiri dala m 

kehidupa n sehari-hari, pengajara n sholat, mengaji di TPA, 

meluangka n waktu untu k mengajarinya . Aka n tetapi dikarenaka n 

waktu yang diberika n ole h orang tua kepada ana k sangat mini m, 

orang tua masi h kurang dala m mengontro l kondisi ataupu n keseharia n 
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ana k. Seharusnya orang tua menjadi pendidi k yang bai k untu k ana k 

denga n memberika n memberika n pengajara n yang lebi h bai k lagi. 

Secara garis besar, wawancara yang dilakuka n kepada orang 

tua yang mempunyai pekerjaa n berbeda, juga mengungkapka n ha l 

yang berbeda. Orang tua yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani 

mereka berpendapat bahwa dala m mendidi k ana k mereka lebi h sering 

ke menemani da n mendampingi ana k ketika belajar. Berbeda denga n 

orang tua yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipi l (PNS), mereka 

berpendapat bahwa mereka aka n lebi h meningkatka n disipli n ana k 

denga n mengajarka n ana k untu k bisa membagi waktu mereka, da n 

juga mengajarka n untu k belajar hidu p mandiri sedari keci l. Berbeda 

juga denga n orang tua yang bekerja sebagai guru mengaji. Mereka 

membiasaka n diri ke ana k untu k selalu mengerjaka n shalat jamaa h 

mengaji Al-Qur‘a m, berpuasa, da n mengajarka n sopa n santu n. Da n 

orang tua yang memiliki pekerjaa n sebagai pedagang, mereka lebi h ke 

mengajarka n untu k hidu p mandiri da n tida k bergantung pada orang 

lain 

b. Orang Tua sebagai Fasilitator  

Orangtua memiliki pera n untu k memfasilitasi kebutuha n 

belajar siswanya dala m melakssiswaa n pembelajara n yang dilakuka n 

Penyediaa n fasilitas ini dilakuka n agar perkembanga n belajar 

siswadapat teta p optima l da n berjala n denga n lancar. Selai n itu, 
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orangtua harus dapat menciptaka n lingkunga n da n suasana belajar 

yang nyama n sehingga ana k dapat belajar denga n bai k. 

Berdasarka n penelitia m, pera n orang tua sebagai fasilitator 

ana k suda h dapat dikataka n cuku p karena orang tua suda h melakuka n 

perannya sebagai fasilitator ana k, aka n tetapi pera n yang dilakuka n 

hanya sebatas pemenuha n kebutuha n ana k, sedangka n dala m 

pemenuha n kebutuha n yang dapat menunjang belajar siswamasi h 

sangat kurang, seperti fasilitas belajar di ruma h, pemberia n buku-buku 

lai n yang dapat menunjang keberhasila n dala m belajar. 

Berbeda pekerjaa n berbeda juga penghasila n. Ole h sebab itu 

juga mempengaruhi kelengkapa n fasilitas yang diberika n ole h orang 

tua kepada ana k mereka. Orang tua yang pekerjaa n nya sebagai buru h 

tani mereka berpendapat bahwa dala m memfasilitasi ana k lakuka n 

semampu mereka. Karena keadaa n ekonomi mereka yang pas-pasa n 

mereka teta p memenuhi fasilitas yang dibutuhka n. Berbeda denga n 

orang tua yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipi l (PNS), mereka 

dapat mencukupi semua kebutuha n da n melengkapi fasilitas yang 

diminta da n dibutuhka n ole h ana k mereka. Berbeda juga denga n 

orang tua yang bekerja sebagai guru mengaji. Mereka bisa mencukupi 

kebutuha n fasilitas ana k mereka denga n bai k. Da n orang tua yang 

memiliki pekerjaa n sebagai pedagang, mereka dapat memenuhi 

fasilitas ana k mereka, meskipu n keadaa n ekonomi mereka yang 

belu m stabi l juga. 
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c. Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Pera n orangtua dala m membimbing da n mengawasi proses 

belajar siswadilakuka n ketika ana k belajar di ruma h. Disamping itu, 

tugas sebagai orang tua merupaka n tugas yang luhur da n berat. Sebab 

ia tida k sekedar bertugas menyelamatka n nasib siswa-siswanya dari 

bencana hidu p di dunia. 

Berdasarka n penelitia m, pera n orang tua sebagai pembimbing 

ana k suda h dapat dikataka n cuku p bai k karena orang tua suda h 

melakuka n perannya sebagai pembimbing ana k, seperti mengawasinya 

da n mengarahka n nya dala m belajar. Ole h sebab itu orang tua harus 

mempunyai waktu dala m mendampingi ana k siswanya. Pada saat 

itula h ana k diberi pengaraha n da n nasehat agar lebi h giat belajar. 

Orang tua yang pekerjaa n nya sebagai buru h tani mereka 

berpendapat bahwa dala m memberika n bimbinga m, mereka hanya 

mengawasi ketika mereka ada waktu luang saja. Karena kesibuka n 

pekerjaa n mereka. Berbeda denga n orang tua yang bekerja sebagai 

Pegawai Negeri Sipi l (PNS), mereka dapat mengawasi da n 

membimbing ana k mereka denga n bai k ketika belajar. Berbeda juga 

denga n orang tua yang bekerja sebagai guru mengaji. Mereka bisa 

mendampingi da n mengawasi ana k mereka denga n intens ketika 

belajar. Da n orang tua yang memiliki pekerjaa n sebagai pedagang, 

mereka juga hanya sekedarnya mengawasi siswa-ana k mereka ketika 

belajar. 
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d. Orang Tua sebagai Motivator 

Motivasi merupaka n sebua h daya untu k menggerakka n 

sesuatu dala m melakuka n sebua h pekerjaa n. Motivasi terdapat dua 

jenis yaitu motivasi yang berasa l dari diri sendiri da n motivasi yang 

berasa l dari luar. Motivasi yang berasa l dari diri sendiri sangat 

berkaita n denga n kesadara n diri, sedangka n motivasi yang berasa l 

dari luar berasa l dari orang terdekat, seperti orangtua, tema m, guru, 

maupu n saudara 

Orang tua memiliki perana n penting dala m ha l ini. 

Berdasarka n penelitia n yang dilakuka m, dapat diambi l hasi l bahwa 

Orang tua yang pekerjaa n nya sebagai PNS, dia lebi h memperhatika n 

hasi l belajar siswa-ana k mereka. Denga n begitu ana k ana k terdorong 

semangatnya karena, tida k mau malu ketika nilai mereka jele k. Begitu 

pu n denga n orang tua yang bekerja sebagai guru mengaji. Mereka 

aka n meningkatka n motivasi ana k denga n selalu memperhatika n hasi l 

belajar mereka. Berbeda denga n orang tua yang pekerjaannya sebagai 

buru h tani mereka meningkatka n motivasi siswa-ana k mereka denga n 

memberika n pujia n ketika ana k melakuka n kebaika m, da n juga 

memberika n nasehat. Da n orang tua yang bekerja sebagai pedagang, 

meningkatka n motivasi mereka denga n cara memberika n hadia h 

ketika mendapatka n nilai yang bagus, da n juga memberika n hukuma n 

jika mereka melakuka n kesalaha n. 
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Secara keseluruha n terkait denga n pera n orang tua dala m 

meningkatka n motivasi belajar siswa di SDIT Al-Furqo n ini suda h 

cuku p bai k, semua pera n da n pemberia n perhatia n suda h orang tua 

berika n tetapi belu m maksima l dilakuka n karena masi h banya k ana k 

yang mendapatka n nilai yang kurang bai k, serta motivasi belajar 

renda h.  

Sejalan dengan pendapat Selfia S. Rumbewas, Beatus M. Laka, 

Naftali Meokbun bahwa peran orang tua sangat penting terhadap 

motivasi belajar peserta didik. Sehingga dengan adanya pemahaman 

dan kesadaran orang tua terhadap perannya dan kesadaran peserta 

didik terhadap motivasi belajarnya dapat membantu menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi peserta didik, maupun guru terkait 

dengan masalah belajar di sekolah.
116

 

2. Kendala yang Dialami oleh Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa SDIT Al-Furqon Kotagajah 

Dala m meningkat motivasi ana k di SDIT-A l Furqo n Kotagaja h, 

orang tua menemuka n beberapa kendala yang dialami. Kendala tersebut 

setia p orang berbeda beda.  

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka m, peneliti 

mendapatka n hasi l bahwa orang tua yang bekerja sebagai PNS memiliki 

kendala denga n ana k ketika diruma h kebanyaka n maina n HP, atau 

bermai n denga n tema n nya, sehingga ketika datang waktu belajar mereka 
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menjadi malas. Sama halnya denga n orang tua yang bekerja sebagai guru 

mengaji. Karena padatnya aktivitas ana k mereka, maka kendala yang 

dihadapi juga masala h kondisi ana k yang cape k karena banyaknya 

aktivitas. 

Kemudia n ada orang tua yang bekerja sebagai buru h tani, mereka 

menemuka n kendala bahwa karena pekerjaa n yang mereka lakuka n dari 

pagi hingga sore, mereka kurang mengawasi da n mengontro l kegiata n 

belajar siswa-ana k mereka. Sehingga ana k kurang semangat dala m 

belajar. Da n orang tua yang bekerja sebagai pedagang, mereka 

mengeluhka n bahwa, lingkunga n yang mereka tinggali itu banya k 

keramaia n ana k keci l. Sehingga susa h untu k membuat ana k bisa fokus 

da n konsentrasi dala m belajar. 

Sejalan dengan pendapat Siti Hamida dan Elpri Darta Putra bahwa 

hambatan yang dialami oleh orang tua dalam memotivasi belajar anak 

antara lain faktor ekonomi yang kurang mendukung, sehingga orangtua 

kurang mampu memberikan fasilitas belajar anak. Terkait dengan 

kurangnya kerja sama antara guru dan orang tua,beberapa orang tua 

berpendapat bahwa apabila anak berada di sekolah, ini menjadi tanggug 

jawab pihak sekolah dalam membimbing anak belajar, sehingga beberapa 

orangtua masih kurang memberikan andildan keikut sertaanya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan.
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3. Cara Mengatasi  Kendala Yang Dialami Oleh Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SDIT Al-Furqon Kotagajah 

Setia p orang punya masala h, da n pasti selalu ada penyelesaia n nya 

ketika orang tersebut mau berusaha untu k menyelesaika n nya. Begitupu n 

orang tua yang memiliki kendala dala m meningkatka n motivasi belajar 

siswamereka di SDIT Al- Furqo n Kotagaja h. 

Berdasarka n penelitia m, peneliti mendapatka n hasi l bahwa orang 

tua yang bekerja sebagai PNS memiliki kendala denga n ana k ketika 

diruma h kebanyaka n maina n HP, atau bermai n denga n tema n nya, 

sehingga ketika datang waktu belajar mereka menjadi malas. Mereka 

menyelesaika n masala h itu denga n menyita H P yang dipakai ana k nya 

untu k mai n game, sampai ana k tadi mau fokus belajar. Kalau tida k mau 

belajar, orang tua tadi ana k teta p menyita H P nya. 

Sama halnya denga n orang tua yang bekerja sebagai guru mengaji. 

Karena padatnya aktivitas ana k mereka, maka kendala yang dihadapi juga 

masala h kondisi ana k yang cape k karena banyaknya aktivitas. Mereka 

mengatasi masala h padatnya aktivitas ana k mereka denga n mengajarka n 

kepada ana k untu k bisa memanage waktu mereka denga n bai k. Mereka 

harus bisa membagi kapa n waktunya belajar, waktunya bermai n da n 

kapa n waktunya beristirahat. 

Kemudia n ada orang tua yang bekerja sebagai buru h tani, mereka 

menemuka n kendala bahwa karena pekerjaa n yang mereka lakuka n dari 

pagi hingga sore, mereka kurang mengawasi da n mengontro l kegiata n 
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belajar siswa-ana k mereka. Sehingga ana k kurang semangat dala m 

belajar. 

Mereka menyelesaika n masala h ini denga n mengawasi waktu belajar 

siswadi mala m hari da n juga pagi hari sebagai gantinya. Mereka aka n 

teta p berusaha untu k bisa mengontro l da n mengawasi belajar 

siswamereka. 

 Da n orang tua yang bekerja sebagai pedagang, mereka 

mengeluhka n bahwa, lingkunga n yang mereka tinggali itu banya k 

keramaia n ana k keci l. Sehingga susa h untu k membuat ana k bisa fokus 

da n konsentrasi dala m belajar. Da n mereka menyelesaika n masala h ini 

denga n mendisiplinka n ana k mereka untu k belajar dahulu sebelu m 

bermai n da n memberika n tempat tersendiri yang jau h dari keramaia n 

sehingga ana k bisa konsentrasi da n fokus saat belajar. 

Sejalan dengan pendapat Wahidin bahwa Orang tua sebagai 

pendidik harus senantiasa memperhatikan perkembangan pribadi anak 

sebagai penentu dalam perlakukan pendidikan yang sesuai dengan periode 

atau tingkat usia serta kemampuan berfikir anak.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l Penelitia n da n pembahasa n yang tela h dipaparka n 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditari k kesimpula n sebagai berikut:  

1. Pera n orang tua dala m meningkatka n motivasi belajar siswadi SDIT Al-

Furqo n Kotagaja h ini suda h cuku p bai k karena upaya mereka dalam 

memotivasi belajar siswa dirumah, hal itu dapat dilihat dari beberapa 

upaya yang mereka lakukan. Ada beberapa ha l yang perlu orang tua 

perhatika n yaitu: pera n orang tua sebagai pendidi k terhada p siswanya 

seperti pemberian keteladanan di rumah, pera n orang tua menjadi 

fasilitator seperti mencukupi kebutuhan fasilitas siswanya, da n pera n 

orang tua menjadi motivator seperti memberikan perhatian kepada siswa 

ketika belajar dirumah. Semua yang dilakuka n orang tua sudahla h bai k, 

tetapi yang diberika n belumla h maksima l dilakuka n karena, masi h 

kurangnya motivasi mereka untu k lebi h giat lagi belajarnya.  

2. Kendala yang dialami orang tua dala m motivasi belajar siswadi SDIT Al-

Furqo n Kotagaja h adala h kurangnya pengawasa n da n pengontrola n orang 

tua sebagai pendidi k karena kesibuka n dala m bekerja, kurang nya fasilitas 

yang diberika n kepada siswanya karena perekonomia n yang renda h, 

kurangnya waktu bimbinga n da n pendampinga n bagi ana k mereka, da n 

juga karena lingkunga n yang kurang kondusif da n mendukung untu k 

belajar.  
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3. Cara mengatasi kendala yang dialami orang tua dala m motivasi belajar 

siswadi SDIT Al-Furqo n Kotagaja h adala h denga n mendisiplinka n waktu 

belajar mereka, menggantika n waktu belajar siswa sehingga orang tua bisa 

lebi h mengawasi da n mengontro l belajar mereka, da n juga memberika n 

tempat khusus agar ana k bisa muda h konsentrasi da n fokus dala m belajar. 

B. Saran 

Berdasarka n kesimpula m, maka penulis memberika n beberapa sara n 

sebagai berikut:  

1. Diharapka n orang tua di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h agar dapat 

memberika n conto h yang bai k kepada anak-ana k serta lebi h berpera n da n 

senantiasa meningkatka n motivasi belajar siswaagar tujua n belajar yang 

diharapka n dapat tercapai, da n juga memberika n sumber belajar yang 

beraga m agar ana k tida k bosa m, tida k selalu mengacu pada buku 

pelajara n. Bisa juga berupa sosia l media da n internet. Denga n begitu, 

ana k aka n tida k muda h bosa n da n terus semangat dala m belajar. 

2. Dala m meningkatka n motivasi ana k di SDIT Al-Furqo n Kotagaja h, orang 

tua hendaknya menciptaka n kondisi belajar yang kondusif, orang tua bisa 

mencarika n tempat yang tenang da n nyama n untu k belajar siswa. Orang 

tua juga harus lebi h memberika n perhatia n lebi h terhada p pendidika n 

ana k karena pendidika n adala h moda l utama yang harus dimiliki ole h 

setia p  individu  yang hidu p agar dapat bertaha n menghadapi 

perkembanga n zama n. Seperti saat ini  orang tua semaki n menyadari 

pentingnya memberika n pendidika n yang terbai k kepada siswa-ana k 

mereka seja k dini. 
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Lampiran 1 Outline 
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Lampiran 2 Alat Pengumpul Data (APD) 

 

PERAN ORANGTUA DALAM MENINGKATKANMOTIVASI BELAJAR 

SISWA DI SDITAL-FURQON KOTAGAJAH 

 

ALAT PENGUMPUL DATA 

 

1. WAWANCARA 

a. Pengantar 

1. Wawancara ditunjukkan kepada orangtua siswa  dalam proses menilai 

peran orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SD IT 

Al-Furqon Kotagajah. 

2. Informasi diperoleh dari orangtua sangat berguna bagi peneliti untuk 

menganalisis tentang ―Peran orangtua dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SDITAl-Furqon Kotagajah‖. 

3. Data yang peneliti dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan 

penelitian, dan tidak akan berimbas kepada responden bila sewaktu-

waktu terjadi kesenjangan hukum. 

b. Petunjuk wawancara 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan serta meminta 

izin jika ingin direkam. 

2. Pertanyan awal yang hangat dan mudah. 

3. Bagian utama yakni mengajukan pertanyaan berikutnya secara 

beruntun. 

4. Penutup, yaitu dengan mengucapkan terima kasih. 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN ORANGTUA ATAU WALI MURID 

TENTANG PERAN ORANGTUA DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI SDIT AL-FURQON KOTAGAJAH 

a. Identitas responden 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

b. Butir-butir pertanyaan 

Orangtua sebagai Pendidik  

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan anak ketika 

dirumah? 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada anak tentang pembelajaran yang 

diberikan guru di sekolah? 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran anak ketika dirumah? 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadap anak? 

Orangtua sebagai Pendorong (Motivator) 

1. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika belajar 

dirumah? 

2. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang 

diberikan guru? 

3. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan 

pembelajaran ketika dirumah? 

4. Apakah bapak/ibu membangun komunikasi yang baik dengan anak? 
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5. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk 

belajar? 

Orangtua sebagai Fasilitator 

1. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

2. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran 

dirumah? 

3. Apakah ada kendala yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah?  

4. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena 

kurangnya fasilitas yang  diberikan? 

5. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting dalam proses 

pembelajaran? 

Orangtua sebagai Pembimbing 

1. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar berlangsung? 

2. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam 

belajar? 

3. Apakah anak  ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama 

masa pembelajaran?  

4. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak  dalam belajar? 

5. Mengapa orangtua juga harus membimbing anak dalam belajar? 
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2. OBSERVASI 

Pedoman Observasi 

a. Lokasi SD IT Al-Furqon Kotagajah 

b. Visi misi SD IT Al-Furqon Kotagajah 

c. Data tenaga pendidik SD IT Al-Furqon Kotagajah 

d. Jumlah siswa SD IT Al-Furqon Kotagajah 

 

3. DOKUMENTASI 

Dalam hal ini yang akan didokumentasikan adalah semua hal yang 

berhubungan dengan peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SDITAl-Furqon Kotagajah. 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara dengan Orangtua Siswa 

   

Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Siti Aminah (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Guru   

   Ngaji) 

Hari/Tanggal : 5 November 2021 

 

6. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

7. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya 

tanyakan apa aja yang diajari di rumah. 

8. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak, tanggung jawab setiap yang 

dilakukan 

9. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

10. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah. 

11. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika belajar dirumah? 

Jawab : Selama pembelajaran ketika di rumah saya selalu mengajak anak 

belajar walaupun terkadang sulit. 

12. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

ketika dirumah? 

Jawab : Untuk tugas selalu saya tanyakan. 

13. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Pernah, bahkan sering. 

14. Apakah bapak/ibu membangun komunikasi yang baik dengan siswa? 
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Jawab : Anak saya terkadang sulit diajak belajar karena lebih memilih 

bermain bersama temannya dan belajarnya minta ditunda. 

15. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab : Terkadang saya marahi anak saya, jika tidak dimarahi dia tidak mau 

belajar. 

16. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab : Alhamdulillah semua kebutuhan belajar kami penuhi, kami usahakan 

selalu ada. 

17. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Fasilitasnya saya sediakan HP, alat tulis belajar. Tapi untuk HP 

khusus untuk belajar saja. 

18. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Alhamdulillah tidak ada. Selama belajar di rumah saya usahakan 

fasilitasnya tercukupi. 

19. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Tidak pernah terlewatkan. 

20. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Menurut saya karena saat ini anak belajar menggunakan HP itu 

penting jadi  jika tidak ada fasilitas tersebut anak bisa ketinggalan pelajaran. 

21. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya selalu saya dampingi selama belajar ketika di rumah. 

22. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Ketika ada materi yang tidak paham saya akan bantu menjelaskan 

kepada anak saya. 

23. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 
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Jawab : Sudah pasti pernah. Jadi jika dia bosan saya luangkan waktu untuk 

istirahat, nanti baru diajak belajar lagi. 

24. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing siswa dalam belajar? 

Jawab : Saya dampingi terutama  ketika anak mengalami kesulitan dalam 

belajar. 

25. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab :Bimbingan orangtua sangat dibutuhkan karena hanya orangtua yang 

bisa membantu anak belajar ketika di rumah sebagai gantinya guru. 
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Bapak Tri Wasono (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Guru  

   Ngaji) 

Hari/Tanggal : 3 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Saya sangat peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: Setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya tanyakan apa aja yang 

diajari di rumah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak,  

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Saya selalu mengecek anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin. 

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab : Iya selalu mengajak anak belajar. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Selalu ditanyakan tugas yang diberikan sudah selesai atau belum. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Sering kali sulit. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Kesulitannya itu terkadang anak saya susah diajak belajar, mungkin 

yang alasannya lelah, mengantuk, malas. 
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10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab : Kalau anak saya sulit diajak belajar saya akan merayu dan 

membujuknya supaya mau belajar. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Selama pembelajaran ketika di rumahalhamdulillah kebutuhannya 

terpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Saya sediakan HP, kuota. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Pasti ada. Contohnya paket kuota habis selalu saya usahakan ada. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab :  Tidak. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Sangat penting sekali, karena fasilitas belajar digunakan sebagai 

penunjang selama belajar ketika di rumah. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Selama belajar ketika di rumah saya selalu dampingi anak belajar. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Saya akan membantu menjelaskannya secara perlahan. 

18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Iya sering. Kalau anak saya merasa bosan saat belajar saya bujuk agar 

mau belajar kembali.. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Mengajarkan kepada anak saya materi yang belum dipahami. 
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20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab :Karena saya paham sekolah di rumah tidak mudah, jadi saya sebagai 

orangtua harus selalu mendampinginya agar tidak terlewatkan 

pembelajarannya. 
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Marwiyah (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai PNS) 

Hari/Tanggal : 3 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya sangat peduli sekali apa yang dilakukan anak saya 

bu. Perhatian selalu saya berikan. 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap pulang kerja selalu saya tanyakan apa aja 

yang diajari di sekolah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan mandiri kepada anak, tanggung jawab . 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.   

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab : Iya saya ajak belajar tapi tidak setiap waktu. Anak saya kalau lagi 

malas belajar pasti alasannya capek, ngantuk. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Selalu saya tanyakan ada tugas atau tidak. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Pernah. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaranketika di rumah? 
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Jawab : Kesulitannya itu kalau anak lagi malas belajar pasti alasannya capek, 

ngantuk. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab : Saya sebagai orangtua sudah paham kalau anak saya beralasan seperti 

itu. Salah satu cara yang saya lakukan buat mengajak dia belajar yaitu dengan 

merayunya. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab : Terpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Kebutuhan belajar seperti pensil, buku, penghapus, dan HP selalu 

saya sediakan, hanya saja saya yang tidak bisa setiap waktu menemani anak 

saya belajar. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab :Insya Allah tidak ada. Walaupun fasilitasnya tidak selengkap seperti 

di sekolah tapi saya usahakan selalu terpenuhi. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Karena fasilitasnya terpenuhi jadi tidak pernah terlewatkan. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Iya sangat penting, karena anak-anak menulis, mengerjakan tugas 

memakai fasilitas tersebut. Jadi memang diharuskan ada. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya mendampingi tetapi tidak setiap waktu, saya harus membagi 

waktu antara bekerja dan menemani anak. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Saat anak merasa kesulitan saya akan membantu memberikan 

penjelasan. 
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18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Pernah ketika saya mendampinginya belajar anak saya merasa bosan, 

lalu saya biarkan sampai mood-nya untuk belajar kembali. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Dalam membimbingnya sebisa mungkin saya menciptakan suasana 

belajar yang nyaman.  

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab :Karena keberhasilan pendidikan anak dipengaruhi oleh lingkungan 

belajar, terlebih saat ini anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah. 

Oleh karena itu bimbingan orangtua sangat dibutuhkan. 

 

 

 

  



116 

 

 

 

Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Atik (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Buruh Tani) 

Hari/Tanggal : 5 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Saya tidak terlalu buk kalau dirumah 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: jarang sih bu. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan tanggung jawab setiap yang dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.    

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab : Tidak, karena saya juga bekerja. Mungkin lebih sering belajar sama 

kakaknya atau saya yang menelpon anak-anak untuk mengingatkan belajar. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Iya saya tanyakan tugas dari sekolah sudah dikerjakan atau belum. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Iya pernah. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaranketika di rumah? 

Jawab : Kesulitannya mungkin tergantung mood  anak. Kebetulan saya 

mempunyai dua anak yang sama-sama kelas IV. Dua anak saya ini berbeda, 
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terkadang yang satu mood belajar yang satunya tidak. Jadi harus lebih sabar 

menghadapi mereka. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab : Saya biarkan sampai mood sang anak kembali baik agar mau diajak 

belajar. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Alhamdulillah terpenuhi. Anak-anak saya mempunyai HP tapi saya 

khususkan hanya dipakai pada hari Sabtu dan Minggu saja. Jika ada tugas 

dari sekolah maka masuknya ke akun  grup whatsappsaya, lalu dari tugas 

tersebut saya print dan berikan kepada anak-anak. Jadi agar anak-anak lebih 

mudah mengerjakannya dan tidak langsung berhadapan dengan HP. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab :Fasilitas belajar yang saya sediakan salah satunya HP. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab :Alhamdulillah tidak. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Insya Allah tidak pernah terlewatkan karena fasilitas yang orangtua 

berikan lengkap. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Karena pembelajaran ketika di rumah sangat berkaitan dengan 

fasilitasnya. Jika fasilitas belajar tidak lengkap maka pembelajaran tidak 

dapat berlangsung dengan lancar. Oleh karena itu fasilitas dalam belajar 

sangat penting. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya jika saya di rumah pasti saya dampingi, saya bimbing ketika 

belajar. 
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17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Jika anak saya mengalami kesulitan seperti tidak paham dengan 

materinya saya berikan penjelasan semampu saya.  

18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Pernah ketika saya mendampingi belajar anak saya merasa bosan, 

jadi saya berikan waktu istirahat untuk bermain. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Memberikan penjelasan kepada anak saya ketika merasa kesulitan .  

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Karena mengingat peran orangtua sangat besar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah, sebagai orangtua memang harus membimbing 

anaknya. Contoh ketika anak merasa bingung dalam pembelajaran orangtua 

bisa langsung membantu anaknya. 
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Yulia Ningsih (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Buruh  

   Tani) 

Hari/Tanggal : 7 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya 

tanyakan apa aja yang diajari di rumah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak, tanggung jawab setiap yang 

dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.    

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab : Iya saya mengajak anak saya belajar setiap waktu. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Selalu saya  tanyakan ada tugas atau tidak dari sekolah. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Oh iya pasti pernah.  

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaran ketika di rumah? 
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Jawab : Anak saya terkadang merasa bosan saat belajar, apalagi pembelajaran 

di sekolah dengan yang orangtua ajarkan pasti berbeda dan anak-anak sudah 

lama tidak sekolah. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab : Saya hanya mengatakan kepada anak jika sewaktu belajar merasa ada 

yang sulit tanyakan pada ibu nanti dibantu. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Selama belajar online fasilitasnyainsya Allahterpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Fasilitas seperti HP, alat tulis harus ada. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Merasa kesulitan tidak, hanya terkadang dalam penyediaan kuota 

sedikit terlambat. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Iya anak saya pernah ketinggalan pelajaran karena kehabisan kuota 

tersebut. Namun saya bersyukur karena pengumpulan tugas dapat dilakukan 

secara menyusul. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Sangat penting, yang pasti akan sulit apabila tidak ada. Anak-anak 

yang harusnya belajar jadi tidak bisa. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya saya dampingi. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Saya ikut membantunya. Contohnya ketika mengerjakan soal cerita. 

Anak saya tidak terlalu suka membaca soal yang panjang-panjang, jadi saya 

bantu dalam memahami soal cerita tersebut. 
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18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Kalau bosan sudah tentu, terlebih anak laki-laki. Dia di rumah juga 

tidak punya teman hanya lingkungan keluarga. Berbeda ketika di sekolah 

temannya banyak, jadi ketika  dia lagi bosan saya berikan waktu untuk 

istirahat. Salah satunya melakukan kegiatan yang membuat dia senang.  

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Membantunya dalam memahami materi.  

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaranketika di rumah? 

Jawab : Karena orangtua perannya sangat penting, terlebih sekarang anak 

belajar dari rumah. Sebisa mungkin orangtua harus bisa menggantikan peran 

guru di sekolah. 

 

 

 

  



122 

 

 

 

Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Siti Maryati (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Buruh  

   Tani) 

Hari/Tanggal : 7 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya 

tanyakan apa aja yang diajari di rumah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak, tanggung jawab setiap yang 

dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.   

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab :Saya jarang mengajak anak belajar karena tanpa diajak pun sudah 

belajar sendiri. Tingkat keinginannya untuk belajar cukup baik. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Iya saya rutin menanyakan PR sekolah sudah dikerjakan atau belum. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Tentu pernah. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaran ketika di rumah? 
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Jawab : Sebenarnya sulit karena terkendala dalam penyediaan HP. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab :Alhamdulillah anak saya tidak sulit untuk belajar, tanpa diajak pun 

sudah belajar sendiri. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Tidak semuanya terpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Fasilitas belajar seperti alat tulis semuanya lengkap, tetapi kami 

terkendala dalam penyediaan handphone. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Ada, kami tidak mempunyai handphone yang mendukung 

pembelajaran ketika di rumah. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab :Alhamdulillah tidak karena untuk tugas sekolahnya setiap hari Sabtu 

saya ambil ke sekolah, seminggu kemudian tugas yang telah dijawab saya 

setorkan lagi ke sekolah. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Karena anak saya membaca, menulis dan mengerjakan semua tugas 

menggunakan alat tulis makanya sangat penting. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Saya jarang mendampingi anak saya belajar. Mungkin sesekali, anak 

saya juga sudah lancar membacanya. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab :  Yang saya lakukan yaitu membantunya dengan memberikan 

penjelasan secara perlahan. 
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18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Tidak, karena anak saya sangat senang belajar jadi tidak pernah 

merasa bosan.  

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Saya menemaninya sembari membantu jika ada kesulitan. 

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Karena saat ini anak belajarnya di rumah jadi sangat butuh peran 

orangtua, terutama saat anak mengalami kesulitan. 
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Lisa (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Buruh Tani) 

Hari/Tanggal : 10 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya 

tanyakan apa aja yang diajari di rumah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak, tanggung jawab setiap yang 

dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.    

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab :Sebenarnya selama pembelajaran ketika di rumah saya jarang 

mengajak anak belajar karena anak saya sudah cukup mandiri dan mau 

belajar sendiri. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Untuk tugas selalu saya tanyakan. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Tidak pernah. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaran ketika di rumah? 
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Jawab : Selama belajar ketika di rumah anak saya sudah cukup mandiri, tanpa  

diajak pun mau belajar sendiri. Jadi saya rasa tidak ada kesulitan yang 

mendorong anak untuk mau belajar. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab :Anak saya sangat menyukai belajar, jadi tidak ada cara khusus untuk 

mengajaknya belajar. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Selama pembelajaran ketika di rumah berlangsung alhamdulillah 

kebutuhan belajar anak saya terpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab :Saya menyiapkan alat-alat tulis, meja belajar, ruang belajar yang 

nyaman serta HP dan paket internet. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Tidak ada kesulitan dalam penyediaannya. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab :Selama ini tidak pernah. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Kalau anak saya tidak mempunyai fasilitas lengkap dalam belajar 

maka pembelajarannya akan terganggu. Oleh karena itu fasilitas belajar 

sangat penting. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Saya ikut mendampingi anak saya belajar, walaupun tidak bisa setiap 

waktu. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Saya membantu memberikan pemahaman kepada anak saya. 
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18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Pernah tetapi jarang sekali karena anak saya sangat senang belajar. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Saya bimbing dia untuk lebih banyak memahami materi. Apabila 

kurang paham dengan materi yang dipelajari, saya bisa bantu menjelaskan 

sesuai kemampuan saya. 

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Karena saat anak kurang paham dalam pemahaman materi, anak bisa 

bertanya kepada orangtua. 
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Siti Kartika (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Pedagang) 

Hari/Tanggal : 10 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya 

tanyakan apa aja yang diajari di rumah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak, tanggung jawab setiap yang 

dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.    

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab :Ketika pembelajaran ketika di rumah berlangsung saya rutin mengajak 

anak saya belajar. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Selalu saya tanyakan. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Iya pernah. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaran ketika di rumah? 
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Jawab : Anak saya sering kali sulit diajak belajar dengan alasan ingin 

menundanya sampai akhirnya tidak jadi belajar. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab :Salah satu cara yang saya lakukan agar anak tidak merasa bosan dan 

nyaman  dalam pembelajaran yaitu mengajak bermain sambil belajar. Selain 

mendapatkan ilmu dia juga merasa senang. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Saya usahakan dalam menyediakan kebutuhan belajar seperti  alat-alat 

tulis, HP, dan kuota terpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Alat-alat tulis, HP, dan kuota. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Iya ada, contohnya dalam penyediaan kuota yang tiba-tiba habis. 

Terkadang saya tidak bisa membelikannya tepat waktu karena kondisi 

ekonomi yang tidak stabil. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Alhamdulillah tidak, karena saat anak saya kehabisan kuotadia 

tethering sama kakaknya. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Menurut saya karena semua pembelajaran memerlukan fasilitas, jadi 

ketika fasilitas tidak terpenuhi otomatis pembelajaran tidak dapat dilakukan. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya saya selalu membimbing anak belajar karena saya tahu belajar di 

rumah tidak semudah belajar di sekolah. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Mengajarkan kepada anak materi yang dirasa sulit. 
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18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Pernah. Cara saya mengatasinya dengan mengajak bermain sambil 

belajar. Tetapi jika dia benar-benar bosan saya cukupkan belajarnya. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab :Yang saya lalukan ketika membimbing anak yaitu menemaninya, 

kemudian saya tanya bagian mana yang sulit setelah itu baru saya bantu. Saya 

mengajarinya secara perlahan yang penting paham. 

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Karena dalam pembelajaran ketika di rumah semua materi cukup 

dijelaskan lewat teks jadi anak sulit memahaminya. Oleh karena itu saya 

sebagai orangtua harus membimbing anak saya  dalam pembelajaran ketika di 

rumah.   
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Endang (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai Pedagang) 

Hari/Tanggal : 13 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalo dirumah, saya peduli sekali apa yang dilakukan anak saya bu 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: saya kalo dirumah, setiap anak habis pulang sekolah, selalu saya 

tanyakan apa aja yang diajari di rumah. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan disiplin kepada anak, tanggung jawab setiap yang 

dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.  

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab :Iya selama belajar ketika di rumah saya mengajak anak saya belajar. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Selalu saya tanyakan. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Pernah, bahkan sering. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Anak saya sulit diajak belajar karena merasa bosan dan malas. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 
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Jawab : Cara yang saya lakukan ketika sulit diajak belajar yaitu dengan 

merayunya. Saya katakan untuk rajin belajar agar dapat menambah 

pengetahuan. Saya juga menjelaskan bahwa ilmu itu sangat penting. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Dalam belajar ketika di rumahinsya Allah kebutuhan anak saya 

terpenuhi. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Saya sediakan handphone dan kuota internet. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab : Sulitnya mungkin saat kuota habis harus langsung beli sedangkan ada 

pembelajaran dan jarak rumah dengan toko penjual kuota pun tidak dekat, 

jadi sedikit tersendat. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Iya karena tersendat jadi pernah terlewatkan pembelajarannya. 

Untungnya untuk pengumpulan tugas dapat dilakukan secara menyusul. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Sangat penting, jika fasilitas tidak ada anak bisa ketinggalan 

pelajaran. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya selama pembelajaran ketika di rumah saya mendampingi anak 

saya, karena selama belajar ketika di rumahanak tidak mendapat penjelasan 

langsung dari guru hanya berupa materi saja. 

17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Memberikan pemahaman terhadap materi yang dirasa sulit. 

18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 
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Jawab : Iya merasa bosan. Jadi cara mengatasinya tetap dirayu. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Yang saya lakukan yaitu memberikan sedikit perhatian kepada anak 

saya salah satunya dengan mendengarkan ceritanya. 

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Karena jika tidak dibimbing dalam belajar ketika di rumah anak tidak 

akan mengerti dan paham dengan yang dipelajarinya. 
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Pewawancara : Putri Ayu Indah Sari 

Responden : Ibu Siti Sunarsih (Orangtua Siswa yang Bekerja sebagai  

   Pedagang) 

Hari/Tanggal : 13 November 2021 

 

1. Apakah ibu/bapak selalu memperhatikan kegiatan siswa ketika dirumah? 

Jawab: Saya tidak terlalu buk kalau dirumah 

2. Apakah ibu/bapak peduli kepada siswa tentang pembelajaran yang diberikan 

guru di sekolah? 

Jawab: jarang sih bu. 

3. Apakah bentuk pembiasaan yang ibu/bapak berikan ketika dirumah? 

Jawab: Saya mengajarkan tanggung jawab setiap yang dilakukan 

4. Apakah bapak/ibu mengontrol pembelajaran siswa ketika dirumah? 

Jawab: Kalau malem, saya selalu ingatkan ke anak untuk ada PR atau tidak. 

5. Apakah bapak/ibu memberikan keteladanan terhadapsiswa? 

Jawab: Saya selalu memberikan contoh yang bagus buat anak-anak saya 

sebagus mungkin, karena sering dirumah.    

6. Apakah ibu/bapak selalu mengajak anak belajar ketika pembelajaran ketika di 

rumah akan berlangsung? 

Jawab : Tidak, karena saya juga bekerja. Mungkin lebih sering belajar sama 

kakaknya atau saya yang menelpon anak-anak untuk mengingatkan belajar. 

7. Apakah ibu/bapak menanyakan kepada anak tentang tugas yang diberikan 

guru? 

Jawab : Iya saya tanyakan tugas dari sekolah sudah dikerjakan atau belum. 

8. Apakah anak ibu/bapak pernah sulit dalam melaksanakan pembelajaran 

ketika di rumah? 

Jawab : Iya pernah. 

9. Jelaskan kesulitan dalam mendorong anak untuk mau belajar selama 

pembelajaranketika di rumah? 

Jawab : Kesulitannya mungkin tergantung mood  anak. Kebetulan saya 

mempunyai dua anak yang sama-sama kelas IV. Dua anak saya ini berbeda, 



135 

 

 

 

terkadang yang satu mood belajar yang satunya tidak. Jadi harus lebih sabar 

menghadapi mereka. 

10. Bagaimana cara ibu/bapak mengajak anak belajar ketika sulit untuk belajar? 

Jawab : Saya biarkan sampai mood sang anak kembali baik agar mau diajak 

belajar. 

11. Apakah kebutuhan anak ibu/bapak dalam belajar telah terpenuhi? 

Jawab :Alhamdulillah terpenuhi. Anak-anak saya mempunyai HP tapi saya 

khususkan hanya dipakai pada hari Sabtu dan Minggu saja. Jika ada tugas 

dari sekolah maka masuknya ke akun  grup whatsappsaya, lalu dari tugas 

tersebut saya print dan berikan kepada anak-anak. Jadi agar anak-anak lebih 

mudah mengerjakannya dan tidak langsung berhadapan dengan HP. 

12. Apa saja fasilitas yang ibu/bapak berikan selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab :Fasilitas belajar yang saya sediakan salah satunya HP. 

13. Apakah ada kesulitan yang ibu/bapak alami dalam penyediaan fasilitas 

selama anak belajar di rumah? Jelaskan? 

Jawab :Alhamdulillah tidak. 

14. Apa anak ibu/bapak pernah terlewatkan pembelajaran karena kurangnya 

fasilitas yang  diberikan? 

Jawab : Insya Allah tidak pernah terlewatkan karena fasilitas yang orangtua 

berikan lengkap. 

15. Mengapa fasilitas dalam belajar sangat penting selama pembelajaran ketika di 

rumah? 

Jawab : Karena pembelajaran ketika di rumah sangat berkaitan dengan 

fasilitasnya. Jika fasilitas belajar tidak lengkap maka pembelajaran tidak 

dapat berlangsung dengan lancar. Oleh karena itu fasilitas dalam belajar 

sangat penting. 

16. Apakah ibu/bapak mendampingi anak belajar selama pembelajaran ketika di 

rumah berlangsung? 

Jawab : Iya jika saya di rumah pasti saya dampingi, saya bimbing ketika 

belajar. 
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17. Apa yang ibu/bapak lakukan saat anak merasa kesulitan dalam belajar? 

Jawab : Jika anak saya mengalami kesulitan seperti tidak paham dengan 

materinya saya berikan penjelasan semampu saya.  

18. Apakah anak ibu/bapak pernah merasa bosan dalam belajar selama masa 

pembelajaran ketika di rumah? Bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawab : Pernah ketika saya mendampingi belajar anak saya merasa bosan, 

jadi saya berikan waktu istirahat untuk bermain. 

19. Apa saja yang anda lakukan ketika membimbing anak dalam belajar ketika di 

rumah? 

Jawab : Memberikan penjelasan kepada anak saya ketika merasa kesulitan .  

20. Mengapa orangtua harus membimbing anak dalam belajar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah? 

Jawab : Karena mengingat peran orangtua sangat besar terlebih dalam 

pembelajaran ketika di rumah, sebagai orangtua memang harus membimbing 

anaknya. Contoh ketika anak merasa bingung dalam pembelajaran orangtua 

bisa langsung membantu anaknya. 
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Lampiran 4. Surat Izin Pra-Survey
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Lampiran 5. Surat Balasan Pra-Survey 
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Lampiran 6. Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Izin Research 
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Lampiran 8. Surat Tugas Reseach 
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Lampiran 9. Surat Balasan Reseach 
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Lampiran 10. Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11. Bukti Bebas Pustaka 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan PGMI 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Lulus Uji Turnitin 
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 
Dok. Wawancara dengan Ibu Siti Marwiyah (PNS) 

 

 

 
Dok. Wawancara dengan Ibu Siti Aminah (Guru Ngaji) 
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Dok. Wawancara dengan Bapak Tri Wasono (Guru Ngaji) 

 

 

 

 
Dok. Wawancara dengan Ibu Lisa (Buruh Tani) 
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Dok. Wawancara dengan Ibu Atik (Buruh Tani) 

 

 

 

 
Dok. Wawancara dengan Yulia Ningsih(Buruh Tani) 
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Dok. Wawancara dengan Ibu Maryati (Buruh Tani) 

 

 

 

 
Dok. Wawancara dengan Ibu Kartika (Pedagang) 
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Dok. Wawancara dengan Ibu Endang (Pedagang) 

 

 

 

 
Dok. Wawancara dengan Ibu Sunarsih (Pedagang) 
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Dok. Struktur Organisasi SDIT Al-Furqon Kotagajah 

 

 

 

 
Profil,Visi, Misi, dan Tujuan SD IT Al-Furqon Kotagajah 
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TK PGRI Sumberrejo Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah dan 

lulus pada tahun 2006, dan melanjutkan sekolah di SDN 03 Sumberrejo 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah dan lulus pada tahun 2011, 

setelah itu bersekolah di MTs 02 Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten 

Lampung Tengah lulus pada tahun 2014, lalu melanjutkan sekolah di MA Ma‘arif 

09 Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah dan lulus pada 

tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis terdaftar sebagai mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Metro melalui jalur seleksi penerimaan mahasiswa 

UM-PTKIN. Motto hidup yaitu ―Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh, buka 

mata, jembarkan telinga, perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan 

kemarin atau esok, nikmati setiap momen dalam hidup, berpetualangalah‖. 
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